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ABSTRAK 

 

Alania, Shabrina. 2015. Proses Produksi Ketoprak Mahasiswa. Skripsi. Jurusan 

Bahasa dan Sastra Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing : Sucipto Hadi Purnomo, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci : proses produksi, ketoprak mahasiswa 

 

Setiap pementasan ketoprak membutuhkan proses sejak sebelum pementasan 

hingga pementasan. Proses itu disebut dengan proses produksi, begitu juga dengan 

ketoprak mahasiswa. Akan tetapi hingga sekarang, banyak yang belum mengetahui 

bagaimana menyajikan ketoprak mahasiswa dalam bentuk pementasan. Karena itu, 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses produksi ketoprak 

mahasiswa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan objektif yang menitikberatkan pada 

satu kesatuan unsur yang terdapat pada proses produksi ketoprak. Data diambil dari 

proses produksi grup ketoprak mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa 

Universitas Negeri Semarang, yaitu grup Ngripta Carita yang mementaskan lakon 

Asmara Rinaseng Nala. Data diambil dengan metode observasi partisipatoris dan 

dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif.  

Berdasaran penelitian lapangan, hasil proses produksi ketoprak mahasiswa 

melewati tahapan-tahapan proses produksi yang dibagi menjadi tiga tahapan, yakni 

(1) tahap persiapan, yang terdiri atas pembagian kerja (yang dipilih di antaranya 

sutradara dan tim-tim di belakang layar), pemilihan naskah, dan pemilihan pemain 

(casting); (2) tahap latihan, terdiri atas latihan oral (ucapan dan tekanan), latihan 

akting, panggung dekorasi, cahaya, musik dan suara (temu gendhing), busana dan rias, 

serta promosi (publikasi); dan (3) pementasan, meliputi geladi bersih dan pentas. 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan contoh dan panduan untuk memproduksi ketoprak 

mahasiswa. Setelah penelitian ini diharapkan ada penelitian lanjutan yang 

berhubungan dengan proses produksi ketoprak. 
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SARI 

 

Alania, Shabrina. 2015. Proses Produksi Kethoprak Mahasiswa. Skripsi. Jurusan 

Basa lan Sastra Jawi. Fakultas Basa lan Seni. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing : Sucipto Hadi Purnomo, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: proses produksi, kethoprak mahasiswa 

 

Saben pagelaran kethoprak mbutuhake proses wiwit sadurunge pagelaran 

nganti tekan pagelaran. Proses kasebut kaprah diarani proses produksi, semono uga 

kethoprak mahasiswa. Nanging tekan semene, akeh sing durung ngerti kepriye 

mungguh prosese nggarap kethoprak kasebut kanthi awujud pagelaran. Mula, 

underaning perkara ing panaliten iki, kepriye proses produksine kethoprak mahasiswa.  

Panaliten iki migunakake pendekatan objektif kanthi titik pusat dening unsur 

kang ana ing proses mroduksi kethoprak. Data dijupuk saka proses produksi grup 

kethoprak mahasiswa Jurusan Basa lan Sastra Jawi Universitas Negeri Semarang, 

yakuwi grup Ngripta Carita kang mentasake lakon Asmara Rinaseng Nala. Data 

dijupuk nganggo metode observasi partisipatoris lan dianalisis nganggo teknik 

analisis deskriptif kualitatif. 

Adhedhasar panaliten lapangan, proses produksi kethoprak mahasiswa 

kaperang dadi telung tahapan produksi, yaiku (1) tahap persiapan, kang dumadi saka 

perangan kerja (kang dipilih antarane sutradara lan tim-tim buri panggung), 

pamilihing naskah, lan pamilihing paraga; (2) tahap latihan, dumadi saka latihan oral 

(pocapan lan tekanan), latihan akting, panggung dekorasi, cahaya, musik lan swara 

(temu gendhing), sandhangan lan rias, sarta promosi (publikasi); lan (3) pagelaran, 

dumadi saka gladhi resik lan pentas. Asile panaliten iki bisa didadekake tuladha lan 

pandom kanggo mroduksi kethoprak tumrap sapa wae kang arep gawe pagelaran 

kethoprak. Sawise panaliten iki diajab ana panaliten candhake gegayutane karo proses 

produksi kethoprak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketoprak dimainkan oleh sebuah grup kesenian dan digelar di sebuah 

panggung. Dalam grup kesenian ketoprak, ada grup profesional, grup mahasiswa 

dan grup remaja. Yang termasuk di dalam grup profesional adalah grup ketoprak 

yang memiliki jadwal pementasan tinggi, misalnya grup ketoprak Pati Siswo 

Budoyo, grup ketoprak Mataram RRI II Yogyakarta, dan grup ketoprak Kediri 

Adi Budoyo. Grup-grup ketoprak tersebut tercatat masih rutin menggelar pentas 

ketoprak, bahkan ada pula yang masih eksis lewat layar televisi dan radio.  

Pertunjukan ketoprak yang bentuknya seperti sekarang adalah perkembangan 

dari kethoprak lesung di Surakarta. Kethoprak lesung muncul pada tahun ± 1887. 

Dinamakan kethoprak lesung karena masih menggunakan lesung, yakni alat 

penumbuk padi sebagai sumber suara iringannya. Tempat pentasnya di pelataran 

rumah-rumah petani bahkan sering di sawah seusai panen padi (Sudyarsana dalam 

Purwaraharja dan Nusantara, 1997: 23). 

Kethoprak lesung lalu berkembang menjadi kethoprak ongkek (barangan) 

yang dipentaskan di halaman rumah warga. Karena makin digemari oleh 

bangsawan, ketoprak lalu beralih ke pendapa sehingga terbentuklah kethopak 

pendhapan (semuwanan). Bentuk kethoprak pendhapan masih berkembang pesat 

dan sekarang dinamakan kethoprak tanggapan. Dari ketoprak tanggapan kemudian 

muncul pertunjukan ketoprak dengan panggung (procenium) dengan dekorasi 
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lengkap dan tata lampu yang sudah modern, yang dinamakan kethoprak kelilingan 

atau kethoprak tobong (Widayat dalam Purwaraharja dan Nusantara, 1997: 43). 

Lakon yang dibawakan dalam sebuah pementasan ketoprak bermacam-

macam, seperti legenda atau sejarah Jawa yang diperoleh secara turun-temurun, 

babad, cerita panji, dan dongeng. Ada pula yang mengambil cerita tentang 

kehidupan kerajaan Mataram Kuno, kerajaan Kahuripan, kerajaan Majapahit, 

kerajaan Demak, kerajaan Mataram, tentang kepahlawanan Pangeran Diponegoro, 

Arya Panangsang, perjuangan Walisanga, dan kisah Saridin serta cerita lain yang 

familier bagi penontonnya. Tema yang diusung dalam sebuah pementasan 

ketoprak beragam. Ada tema tentang percintaan, perebutan kekuasaan, dan 

kepahlawanan. Lakon-lakon yang dibawakan kemudian terwujud dalam sebuah 

naskah ketoprak.  

Salah satu fungsi seni ketoprak adalah sebagai sarana hiburan (lihat 

Jazuli2011, 38-39). Fungsi ini tercermin pada kegunaan seni untuk memberi 

hiburan atau kesenangan semata dan atau dimanfaatkan untuk mengisi waktu 

luang. Fungsi ketoprak sebagai salah satu hiburan menyajikan cerita tentang 

kehidupan dan sejarah manusia. Ketoprak menjadi media pertunjukan untuk 

mementaskan cerita dalam lika-liku kehidupan dan kearifan Jawa yang di 

dalamnya terdapat nilai-nilai kemanusiaan, falsafat, cinta, dan ksatria. Ketoprak 

membawa pesan-pesan kemanusiaan kepada masyarakat, seperti halnya pada 

kesenian lenong, wayang, dan ludruk.  

Ketoprak memiliki fungsi yang lain, di antaranya sebagai sarana komunikasi, 

sarana memberi ilmu tentang cerita sejarah pada masyarakat, bahkan sebagai 
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sarana pendidikan. Ketoprak juga dijadikan sebagai sarana untuk memberikan 

penyuluhan. Misalnya penyuluhan tentang keamanan, bahaya narkoba, dan 

kesehatan. Banyak pula yang menjadikan ketoprak sebagai sarana protes terhadap 

pemerintah. 

Jika memperhatikan fungsi-fungsi tersebut, penting bagi generasi muda 

termasuk mahasiswa untuk belajar tentang pementasan ketoprak. Penting karena 

tidak hanya sebagai objek tontonan (apresiasi) tetapi juga dari segi pelakonan. 

Secara faktual, ketoprak memang tidak hanya sebagai seni pertunjukan orang 

dewasa atau kelompok tradisional. Kesenian tradisional Jawa ini juga dimainkan 

oleh anak-anak, remaja, dan mahasiswa sehingga lahirlah istilah ketoprak anak, 

ketoprak remaja, dan ketoprak mahasiswa. Untuk ketoprak anak, ketoprak bocah 

Ari Budoyo adalah salah satu contohnya. Adapun untuk ketoprak mahasiswa, 

UKM Ketoprak Ketawang merupakan contonya. Di Jurusan Bahasa dan Sastra 

Jawa Universitas Negeri Semarang, ketoprak menjadi bagian dari mata kuliah 

yang wajib diikuti oleh mahasiswa yakni mata kuliah Pengkajian Drama Jawa 

Tradisional. Dalam mata kuliah Pengkajian Drama Jawa Tradisional, mahasiswa 

wajib mementaskan ketoprak di akhir perkuliahan. 

Mata kuliah Pengkajian Drama Jawa Tradisional bukan mata kuliah yang 

mengajarkan mahasiswa untuk memproduksi pementasan ketoprak. Hal ini karena, 

mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa dididik dan dilatih bukan untuk 

menjadi pemain ketoprak melainkan dididik untuk mengenal ketoprak secara 

mendalam. Mulai dari menonton pementasan ketoprak secara live, menganalisis 

ketoprak yang sudah di tonton (baik dari unsur intrinsik dan unsur ekstrintik) serta 
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mempraktekkannya ke segi pelakonan dalam bentuk pementasan ketoprak yang 

melalui proses produksi. Mahasiswa yang merupakan agen perubahan dapat 

membawa kesenian ketoprak agar tidak tergerus oleh zaman yang semakin maju 

melalui mempelajarinya secara mendalam dengan pengkajiannya terhadap 

kesenian ketoprak. 

Seiring dengan menjauhnya generasi muda dari bahasa Jawa, ketoprak 

dianggap sulit dan kuno. Ketoprak dinilai sulit dipahami, apalagi dipentaskan oleh 

anak muda. Anak muda justu makin akrab dengan berbagai seni modern, seperti 

film di bioskop, konser musik , dan seni barat lain. Padahal, ketoprak memiliki 

potensi yang besar, tidak terbatas sebagai sarana hiburan, tetapi sebagai ajang 

untuk melakukan pendidikan. Sejalan dengan itu, Bolton (dalam Blatner, 2008) 

berpendapat bahwa pementasan dan kinerja dalam memproduksi sebuah drama 

memiliki manfaat yang besar dalam pendidikan. Selain itu, penting sekali bagi 

generasi muda untuk mengenal budayanya, mengingat ketoprak merupakan salah 

satu media pendidikan yang sangat berperan penting bagi perkembangan moral 

dan kepribadian generasi muda. 

Bermain ketopak juga dapat membantu generasi muda mengembang 

ketrampilan intelektualnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ward (dalam Shokri 

dan Philip, 2014) yang merupakan pelopor drama dalam pendidikan menyatakan 

bahwa drama dapat membantu mengembangkan keterampilan intelektual serta 

membantu membentuk kepribadian generasi muda yang manfaatnya secara 

langsung dapat memberikan kesempatan untuk tumbuh dalam lingkungan sosial. 

Ketoprak merupakan ajang strategis untuk menumbuhkan apresiasi dan kreasi 



5 
 

 

terhadap bahasa Jawa, seni Jawa, dan kebudayaan Jawa bagi generasi muda Jawa. 

Ketoprak tak hanya untuk dinikmati tetapi sebagai sarana ekspresi untuk 

mengungkapkan perasaan dan pikiran generasi muda. Sarana ini bukan sekadar 

wadah untuk berteriak-teriak, meluapkan emosi, akan tetapi menjadi sarana media 

kesadaran estetika berteater di atas panggung.  

Persoalannya, bagaimana mahasiswa menuangkan kreativitasnya ke dalam 

bentuk pementasan ketoprak. Deskripsi atau narasi tentang proses produksi 

ketoprak penting serta dibutuhkan bagi mahasiswa karena dapat dijadikan rujukan. 

Mengingat sedikitnya referensi tentang ketoprak dan belum adanya referensi yang 

berkaitan dengan proses memproduksi ketoprak mahasiswa. Selama ini 

mahasiswa melakukan proses produksi berpedoman ke pengalaman kakak tingkat 

yang pernah memproduksi ketoprak. Berkaitan dengan penelitian ini, Weltsek 

(dalam Blatner, 2007) dengan cara memproduksi drama (dalam hal ini ketoprak) 

dapat menjadi media untuk mengeksplorasi pengalaman hidup sehari-hari. Maka 

dari itu, diperlukanlah penelitian tentang bagaimana proses produksi ketoprak 

mahasiswa di Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa Universitas Negeri Semarang. 

Hasilnya diharapkan menjadi gambaran bagaimana sebuah pementasan ketoprak 

diproduksi sekaligus sebagai panduan kepada mahasiswa untuk memproduksi 

ketoprak.  

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana proses produksi ketoprak 

mahasiswa? Tercakupi dalam masalah ini adalah tahapan-tahapan dalam 
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memproduksi ketoprak, mulai dari tahap persiapan, tahap latihan, hingga 

pementasan.  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menjadi 

gambaran dan pemahaman kepada generasi muda, terutama mahasiswa tahapan 

produksi ketoprak mahasiswa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini terbagi dalam manfaat 

secara teoretis dan secara praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat 

menambah ilmu tentang proses produksi ketoprak yang berguna bagi 

berkembangnya teori tentang pembelajaran berteater. Sacara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan panduan bagi mahasiswa dalam 

memproduksi ketoprak. Selain itu dapat dijadikan sebagai model pembelajaran 

teater Jawa di sekolah. Serta dengan adanya penelitian ini, seni pertunjukkan 

ketoprak tak hanya terbatas pada kalangan orang tua saja, akan tetapi mencakup 

segala usia.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian tentang ketoprak sudah  pernah dilakukan. Adapun penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Sumaryadi (2013) meneliti ketoprak dengan judul “Proses Kreatif Para 

Penulis Lakon Kethoprak di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Subjek penelitiannya 

dua orang yang benar-benar telah diakui oleh masyarakat sebagai penulis lakon 

kethoprak, yakni Bondan Nusantara (Bantul) dan Nano Asmorondono (Sleman). 

Sumaryadi mengambil data melalui teknik wawancara mendalam dan dokumen-

dokumen yang sudah ada terkait dengan responden.Hasil penelitian tersebut 

berupa deskripsi proses kreatif para penulis lakon ketoprak dalam dua perspektif 

yang berbeda, yakni menurut Bondan Nusantara dan Nano Asmorondono. 

Proses kreatif Bondan Nusantara untuk menghasilkan lakon kethoprak 

diawali dengan persyaratan, yakni pertama, harus banyak membaca, menonton, 

untuk memunculkan gagasan. Kedua, cerita yang sudah diolah untuk dimasuki 

gagasan-gagasan lain dan ketiga, ditulis berdasarkan pesanan. Setelah itu dibuat 

treatment, atau urutan adegan, mencari nama tokoh peran dan latar belakangnya, 

mau dibikin zaman apa atau futuristik. Setelah naskah selesai disampaikan kepada 

pemain, dibaca, dan didiskusikan bersama-sama untuk penambahan, pengurangan, 
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atau perubahan kalimat, dan akhirnya lakon dipentaskan. Lakon „Bandung 

Bondowoso‟ diangkat dalam penelitian ini sebagai contoh produk dari proses 

kreatif Bondan Nusantara tersebut. 

Proses kreatif Nano Asmorodono untuk menghasilkan lakon kethoprak 

berdasarkan keyakinan bahwa sumber menulis lakonnya adalah era atau zaman. 

Tradisi itu harus berkembang karena tradisi itu bukan kuno, melainkan apa yang 

dilakukan oleh masyarakat sehari-hari pada zamannya. Roh kethoprak itu zaman, 

digarap secara aktual kontekstual, bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa 

atau/dan juga dengan bahasa Indonesia, bergantung pada situasi dan kondisinya, 

siapa yang main, untuk apa, di mana mainnya. Untuk mempertahankan lakon-

lakon agar tetap berciri kethoprak, di dalam lakon harus ada unggah-ungguh 

Jawa.Tahapan penulisan lakon, diawali dengan permasalahan dan bangunan 

konflik. Kethoprak itu fleksibel, apa saja bisa masuk, namun harus selalu menjaga 

unggah-ungguh, memperhatikan semabahan, laku ndhodhok, dan seterusnya., 

kostum dijaga karena melambangkan sesuatu, iringan harus berupa gamelan 

karena itu ciri khas kethoprak, meskipun musik apa pun bisa masuk di dalamnya. 

Lakon „Bumi Perdikan‟diangkat dalam penelitian ini sebagai contoh produk dari 

proses kreatif Nano Asmorodono. 

Relevansi penelitian Sumaryadi dengan penelitian ini adalah menghasilkan 

deskripsi bagaimana suatu karya sastra itu dihasilkan (proses). Akan tetapi proses 

yang dimaksud dalam penelitian Sumaryadi berbeda dengan penelitian ini. 

Sumaryadi mendeskripsikan proses kreatif para lakon ketoprak, sedangkan 

penelitian ini mendeskripsikan proses produksi ketoprak. Persamaan lain yakni 
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terlihat pada objek penelitian tentang ketoprak tetapi dengan objek yang berbeda. 

Sumaryadi mengambil objek para penulis lakon di Daerah Istimewa Yogyakarta 

yakni Nano Asmorodono dan Bondan Nusantara, sedangkan penelitian ini 

mengambil ketoprak mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa Universitas 

Negeri Semarang sebagai objek penelitian. 

Penelitian Philip dan Nicholls (2009) yang berjudul “Group Blog: 

Documenting Collaborative Drama Processes” adalah penelitian yang berkaitan 

tentang proses drama. Penelitian ini berisi tentang suatu metode pembelajaran 

kelompok yang dikhususkan untuk seni teater, yakni playbuilding. Playbuilding 

(dikenal sebagai rancangan kelompok teater) adalah kolaborasi berkelanjutan 

proses dimana kelompok mahasiswa (aktor) bekerja sama untuk menyusun kinerja 

dengan menggabungkan bentuk drama asli dan memasukkan unsur drama dan 

teater. Mahasiswa menciptakan, memproduksi dan bermain untuk dipentaskan 

dihadapan keluarga, teman, penguji dan masyarakat umum. Metode bentuk 

pembelajaran drama ini menghasilkan buku pendamping bagi mahasiswa yang 

digunakan sebagai rujukan untuk mempraktekkan dan merancang sebuah drama. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dokumen dan menganalisis proses 

merancang drama dari awal sampai akhir. 

Relevansi penelitian Philip dan Nicholls relevan dengan penelitian ini 

karena berkaitan dengan proses memproduksi. Perbedaannya yakni Philip dan 

Nicholls menggunakan metode pembelajaran playbulding untuk menyusun, 

memproduksi, menciptakan suatu karya drama dengan menggambungkan bentuk 

drama dan unsur drama. Penelitian ini menggunakan pendekatan objektif yakni 
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pendekatan yang memberi perhatian penuh pada karya sastra sebagai struktur 

otonom dengan koherensiunsur intrinsik.  

Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

berkaitan dengan proses kreatif yakni yang pernah dilakukan Kurniati (2010) yang 

berjudul “Proses Kreatif Y. Rini Puspohardini Menulis Geguritan”. Penelitian 

Kurniati menghasilkan deskripsi berupa tahap-tahap penulisan geguritan yang 

dimulai dari tahap prapenulisan hingga tahap penyempurnaan. Proses kreatif Y. 

Rini Puspohardini menurut Kurniati dimulai dari tahap prapenulisan, dia 

mendapat ide dari peristiwa yang ada disekitarnya (dilihat) dan peristiwa yang 

dialaminya (dirasa). Selanjutnya tahap pengendapan ide, Y. Rini Puspohardini 

mengendapkan idenya di pikiran, dengan tujuan menunggu waktu yang tepat 

untuk mengekspresikannya ke dalam geguritan. Lalu tahap pengekspresian, ia 

menggunakan teknik tertentu untuk mengekspresikan idenya. Terakhir pada tahap 

penyempurnaan tulisan, Y. Rini Puspohardini melakukan penyuntingan dan revisi 

setelah hatinya sudah dalam keadaan netral. Perbedaan yang terdapat pada 

penelitian Kurniati dan penelitian ini terletak pada objek penelitian. Kurniati 

memilih objek penelitian menulis geguritan Rini Y. Puspohardini, sedangkan 

penelitian ini mengambil ketoprak mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Jawa 

sebagai objek penelitian. 

Penelitian yang serupa dengan penelitian Kurniati adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiana (2010) berjudul “Proses Kreatif Siti Aminah Menulis 

Novel Singkar”. Penelitian yang dilakukan Mardiana bertujuan untuk 

menggambarkan proses kreatif penulisan novel Singkar. Teori yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah teori ekspresi pengarang, teori menulis fiksi, dan teori 

unsur pembangun novel. Penelitian Mardiana menghasilkan tiga tahap proses 

kreatif. Pertama tahap prapenulisan, Siti Aminah mendapat ide dari semua 

peristiwa yang ia alami. Kedua tahap pengendapan ide, Siti Aminah mendapat ide 

tambahan dan kemudian ia menuangkan semua ide tersebut ke dalam sebuah draf. 

Ketiga tahap pengekspresian, ia mulai mengembangkan draf tersebut menjadi 

sebuah cerita yang panjang. Proses yang dilakukan dalam tahap ini antara lain 

menentukan tema cerita, peristiwa, penokohan, alur, latar, amanat, dan judul cerita. 

Terakhir yakni tahap penyempurnaan tulisan, Siti Aminah melakukan 

penyuntingan terhadap tulisannya sehingga ia anggap telah sesuai dengan apa 

yang ia inginkan. Setelah tulisan dianggap selesai, Siti Aminah mengirimkan 

tulisannya ke redaksi untuk dicetak. Perubahan judul dan pemilahan tulisan dalam 

beberapa bab terjadi antara pihak penulis dan penerbit. Penelitian Mardiana 

relevan dengan penelitian ini karena sama-sama meneliti tentang proses suatu 

karya dihasilkan. Dalam hal ini, Mardiana memilih Siti Aminah dalam prosesnya 

menulis novel Singkar sebagai objek penelitiannya. Sedangkan objek penelitian 

ini adalah ketoprak mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Jawa yang nantinya akan 

di deskripsikan tahap-tahap memproduksi ketoprak mahasiswa. 

Selanjutnya penelitian Khazin (2010) yang berjudul “Motif Lawakan 

dalam Pagelaran Ketoprak Putri Cina Lakon Sam Pek Eng Tai”. Penelitian Khazin 

menghasilkan deskripsi motif humor, makna atau tujuan humor, serta efek yang 

dimunculkan oleh lontaran humor dalam pagelaran ketoprak Putri Cina lakon Sam 

Pek Eng Tai. Ada beberapa tuturan yang terdeteksi sebagai motif humor, motif 
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humor tersebut antara lain: sinisme, plesetan, apologisme, dan seks. Makna yang 

terkandung dalam humor-humor tersebut, menurut Khazin yakni menghina 

(membuat mati kutu lawan main), menghibur (memancing tawa para penonton), 

menyampaikan pesan atau kritikan, berkilah (beralasan), dan mengalihkan 

pembicarann. Kemudian fungsi dari motif-motif tersebut yaitu: 1) fungsi 

melaksanakan segala keinginan dan segala tujuan gagasan pesan, 2) fungsi 

menyadarkan orang bahwa dirinya tidak selalu benar, 3) fungsi menghibur, dan 4) 

fungsi membuat orang mentoleransi sesuatu. Efek yang ditimbulkan oleh lontaran 

humor dalam ketoprak Putri Cina Sam Pek Eng Tai didasarkan pada keadaan 

situasi dan kondisi penonton yaitu: tertawa, tersinggung, dan merasa risih. 

Relevansi penelitian Khazin dengan penelitian ini adalah menggunakan 

objek ketoprak sebagai bahan kajian penelitian.Perbedaan yang terlihat cukup 

jelas yakni Khazin merujuk pada satu lakon ketoprak Putri Cina Sam Pek Eng Tai, 

sedangkan peneliti merujuk pada ketoprak mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra 

Jawa Universitas Negeri Semarang. Perbedaan lain yang ditemukan dalam 

penelitian Khazin dengan penelitian ini yaitu terletak pada aspek penelitian. 

Penelitian Khazin berfokus pada aspek motif lawakan yang mencakup makna 

yang terkadung dalam humor, fungsi motif-motif humor serta efek yang 

ditimbulkan oleh lontaran humor, sedangkan penelitian ini berfokus pada proses 

produksi ketoprak mahasiswa mulai dari tahap persiapan, tahap latihan, dan 

pementasan ketoprak. 

Penelitian berkaitan dengan Proses Produksi Ketoprak Mahasiswa adalah 

penelitian yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Maka dari itu, diperlukanlah 
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penelitian tentang proses produksi ketoprak yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran atau bahkan panduan praktis bagi mahasiswa atau pelajar untuk 

memproduksi sebuah pementasan ketoprak. 

2.2 Landasan Teoretis 

2.2.1 Hakikat Drama 

Salah satu bentuk karya seni adalah seni drama. Istilah drama berasal dari 

bahasa Yunani “dromai” yang berarti berbuat, berlaku, bertindak atau beraksi 

(Waluyo, 2003:2). Menurut Rendra (1993: 84), drama atau sandiwara adalah seni 

yang mengungkapkan pikiran atau perasaan orang dengan mempergunakan laku 

jasmani dan ucapan kata-kata. Menurut Ferdinand dan Balthaza (dalam Dewojati, 

2012: 8), drama merupakan kesenian yang melukiskan sifat dan sikap manusia 

dan harus melahirkan kehendak manusia dengan action dan perilaku.Serta Way 

(lihat Shokri dan Philip, 2014) berpendapat bahwadrama menyangkut pengalaman 

peserta atau pelakon di atas panggung, terlepas dari fungsinya sebagai sarana 

komunikasi kepada penonton. 

 Pengertian lain dikemukakan oleh Hemilton dan Koning (dalam Dewojati, 

2012: 8) yang menyebut drama sebagai karya sastra yang ditulis dalam bentuk 

percakapan dan dimaksudkan untuk dipertunjukkan oleh aktor. Moulton dalam 

Harymawan (1988: 3) mengartikan drama sebagai hidup yang dilukiskan 

gerak.Jadi, drama adalah menyaksikan kehidupan manusia yang diekspresikan 

secara langsung. Harymawan (1993:1) berpendapat bahwa drama adalah kualitas 

manusia komunikasi, situasi, action, (segala apa yang terlihat dalam pentas) yang 
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menimbulkan perhatian, kehebatan(exciting), dan ketegangan pada pendengar atau 

penonton. 

Drama merupakan tiruan atas lakuan (the imitation of an act). Hal ini 

dapat diartikan juga bahwa drama adalah sebuah tiruan dari kehidupan manusia 

yang kemudian dilakonkan dalam sebuah drama.Dinamika kehidupan manusia 

yang mencakup berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-hari ditirukan dalam 

drama. Dengan demikian, jika kita menonton drama, kita dapat merasakan 

perasaan takut, tegang, senang, dan kasihan berdasarkan cerita yang dipentaskan 

(Budianta, 2008: 92)  

Pada hakikatnya teks sastra drama dapat dinikmati apabila telah 

dipentaskan sehingga kenikmatan drama tersebut sesuai dengan apa yang 

diinginkan pengarang. Drama sangat mengutamakan unsur-unsur tingkah laku 

konkret para tokohnya dan lawan kata dalam pementasan. Jalan cerita atau 

karakter tokoh dapat diikuti dan dipahami melalui kedua unsur tersebut dalam 

sebuah drama. Oleh karena itu, drama sering disebut suatu kehidupan yang 

disajikan dengan gerak di atas pentas atau panggung dan bukan suatu kehidupan 

yang polos karena telah melalui proses imajinasi dan kreasi pengarang 

(Suharianto, 2005: 63). 

Sebagai salah satu genre sastra, drama memiliki unsur-unsur pembangun, 

seperti alur (plot), latar (setting), penokohan dan perwatakan, tema, serta 

amanat.Dibandingkan dengan bentuk karya sastra yang lain, drama memiliki 

keunikan. Drama merupakan perpaduan dari berbagai macam cabang seperti 
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sastra (naskah drama), seni lukis (tatarias dan tata panggung), seni musik (musik 

pengiring), seni peran (pemeranan tokoh). Perpaduan seni tersebut bersatu, 

bekerja sama serta mewujudkan suatu keindahan melalui seni drama. Drama 

merupakan tempat bertemunya para seniman seperti sastrawan, aktor, komponis, 

dan pelukis (Wiyanto, 2002:4). Dengan demikian, drama adalah sebuah karya seni 

yang diungkapkan melalui gerak yang diekspresikan secara langsung dengan 

memadukan berbagai macam cabang seni, seperti sastra (naskah drama), seni 

lukis (tatarias dan tata panggung), seni musik (musik pengiring), dan seni peran 

(pemeranan tokoh). 

2.2.1.1 Drama Panggung (Pentas) 

Drama sebagai karya seni didasarkan pada kehidupan manusia seperti juga 

karya seni yang lain. Dalam kehidupan sekarang, drama mengandung arti yang 

lebih luas, yaitu sebagai salah satu genre sastra atau sebagai cabang kesenian yang 

mandiri.Drama pentas adalah jenis kesenian mandiri yang merupakan integrasi 

antara berbagai jenis kesenian, seperti musik, tata lampu, seni lukis (dekor, 

panggung), seni kostum, seni rias, dan sebagainya (Moulton dalam Waluyo, 

2003:2).Drama panggung lebih dominan pada unsur pementasan yang meliputi 

dialog-dialog yang diucapkan, action, pergelaran, dan acting atau pemeranan. 

Setiap aksi dan ekspresi pemain drama dapat dilihat secara langsung oleh 

penonton (Putra, 2012: 5). 

Abdullah (2000: 82) mengungkapkan bahwa dalam perwujudan drama di 

atas pentas, kata-kata menduduki tempat kedua, sedangkan informasi yang 
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sungguh-sungguh nyata terletak dalam cara mereka beraksi, berhubungan, dan 

interaksi antara pemain yang satu dengan pemain lain. Lebih dari itu, Abdullah 

juga mengungkapkan bahwa adanya tekanan nada dalam dialog, ekspresi wajah, 

gesture, business, kostum, rias, akanmemberi jiwa pada karakter tokoh itu. Jadi, 

drama pentas sebenarnya meliputi unsur pementasan yakni sutradara, naskah 

dialog yang diucapkan, acting (pemeran), seni lukis (dekor, panggung), seni 

kostum, seni rias, tata musik dan suara, dan tata lampu. 

2.2.1.2 Drama Tradisional 

Drama tradisional merupakan suatu bentuk drama yang dihasilkan oleh 

kreativitas kolektif masyarakat dari berbagai suku dan etnis di Indonesia. Drama 

ini bertolak dari sastra lisan yang berakar dari budaya dan tradisi masyarakat 

pendukungnya (Ahmad dalam Dewojati, 2012: 83). Pendapat serupa dikemukakan 

oleh Rendra (1993:10) yang menyatakan bahwa drama tradisional adalah 

sandiwara yang bentuknya biasanya mengikuti adat kebiasaan yang turun-temurun, 

dan tidak mengikuti kepribadian seniman pencipta tertentu. 

Putra (2012: 21) mengungkapkan pula bahwa drama tradisional adalah 

drama yang berkembang pada zaman dahulu dan masih terpengaruh kuat dengan 

adat. Drama tradisional sering ditampilkan dengan lakon tanpa naskah. 

Keberhasilan pertunjukan sangat ditentukan oleh kepiawaian dan kreativitas para 

pemain. Beberapa contoh drama tradisional yaitu Kethoprak dari Jawa Tengah, 

Ludruk dari Jawa Timur, Randai dari Sumatra Barat, Cakepung dari Lombok, dan 

Lenong dari Betawi. Jadi, dapat dikatakan bahwa drama tradisional adalah sebuah 
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pertunjukkan gerak yang ditampilkan lakon tanpa naskah (improvisasi) yang 

bentuknya mengikuti adat turun-temurun. 

2.2.1.3 Ketoprak 

Ketoprak (dalam bahasa Jawa: kethoprak) merupakan drama tradisional 

Jawa yang amat populer di Jawa Tengah dan Yogyakarta. Disebut ketoprak 

karena konon dahulu kala pertunjukan ketoprak memakai iringan gamelan lesung 

dan alu.Menurut telinga orang Jawa, lesung yang dipukul menggunakan alu 

mengeluarkan bunyi “ketoprak, ketoprak”. 

Ciri khas dari ketoprak adalah menggunakan bahasa Jawa. Ada dua sistem 

dialog yang ada dalam ketoprak. Nyanyian atau tembangdan dialog konvensional, 

verbal. Ragam bahasa yakni ragam, kromo inggil (halus), kromo deso (halus untuk 

masyarakat desa), ngoko (kasar), dan bahasa bagongan atau banyak orang 

menyebut bahasa kedhaton (bahasa yang khusus digunakan di dalam istana dan 

kalangan para dewa)(Sudyarsana dalam Purwaraharja dan Nusantara, 1997: 23).  

Sumber dari lakon ketoprak adalah cerita yang sudah ada. Cerita tersebut 

yang diambil dari cerita-cerita sejarah, babad, legenda, fiksi, dan cerita luar negeri. 

Cerita yang sudah ada lalu dibuat naskah ketoprak. Urutannya ceritanya, karakter 

para peran-perannya serta konflik yang ada dalam cerita. Naskah ketoprak dibagi 

menjadi beberapa babak.Sedangkan babak itu masih dibagi dalam adegan-adegan 

(Mintarja dalam Purwaraharja dan Nusantara, 1997: 39). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ketoprak adalah drama Jawa tradisional yang dimainkan oleh 

manusia menggunakan bahasa Jawa dan gamelan sebagai pengiringnya. 
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2.2.2 Unsur-Unsur Pembangun Pementasan Ketoprak 

Unsur-unsur yang mendukung keberhasilan pementasan ketoprak, seperti 

sutradara, asisten sutradara, naskah ketoprak, pemain, tata rias, tata busana, tata 

panggung (artistik), tata cahaya, dan tata musik (suara). 

2.2.2.1 Sutradara 

Sutradara dalam pementasan ketoprak disebut dengan dalang. Sutradara 

sama dengan dalang dalam hal pengertian dan fungsinya. Menurut Putra (2012: 

36), sutradara adalah pemimpin dalam pementasan drama. Harymawan dalam 

Dewojati (2012: 282) juga berpendapat bahwa dalam sebuah pertunjukkan drama 

(ketoprak) sangat diperlukan peranan seorang sutradara untuk mengatur jalannya 

permainan. Adapun maksud dengan sutradara adalah tokoh yang mengkoordinasi 

segala unsur teater (dengan kemampuan yang lebih) sehingga dapat menjadikan 

pementasan drama (ketoprak) berhasil. Jadi, dalam sebuah pementasan ketoprak 

diperlukan seorang sutradara untuk mempimpin sebuah produksi. Memilih 

seorang sutradara haruslah seseorang yang mempunyai jiwa pemimpin dan 

mengayomi teman-temannya (kru). 

2.2.2.2 Asisten Sutradara 

Asisten sutradara bertugas untuk membantu segala hal yang berkaitan 

dengan latihan.Menurut Irianto (2008: 15) tugas dan tanggung jawab asisten 

sutradara antara lain: (a) menentukan jadwal latihan, (b) bertanggung jawab penuh 

atas jalannya latihan, (c) menjadi pimpinan di set panggung (artistik)“tangan 

kanan” sutradara, (d) tempat bertanya bagi semua pihak, sekaligus menjadi kunci 
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informasi kepada semua pihak, baik kru maupun pemain. Dengan kata lain, 

asisten sutradara dalam pementasan ketoprak bertugas membantu sutradara 

menyiapkan segala hal yang berkaitan dengan proses latihan. 

2.2.2.3 Naskah Ketoprak 

Ciri khas drama (ketoprak) adalah naskah itu berbentuk dialog atau 

percakapan yang mencerminkan pembicaraan sehari-hari (Waluyo 2003:20). 

Naskah adalah pangkal dari sebuah pementasan. Naskah merupakan karangan 

yang berisi cerita atau lakon. Di dalam naskah terdapat nama tokoh, dialog antar 

tokoh yang disertai dengan penggambaran ekspresi dan setting panggung yang 

diperlukan. Naskah drama merupakan uraian yang benar-benar harus lengkap dan 

sudah siap dimainkan di atas panggung. Bukan hanya percakapan, melainkan 

disertai berbagai keterangan atau petunjuk. Petunjuk tersebut berupa gerakan-

gerakan yang harus dilakukan pemain, ekspresi pemain, tempat terjadinya 

peristiwa, peralatan yang diperlukan, dan keadaan panggung. Selain itu, perlu 

diberi petunjuk tentang bagaimana dialog harus diucapkan, dengan suara lantang, 

lemah, atau dengan berbisik (Putra,2012: 25). 

Sebuah naskah tidak akan terbentuk tanpa adanya penulis naskah. Mintarja 

dalam Purwaraharja dan Nusantara (1997: 36) berpendapat bahwa seorang penulis 

naskah mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dari pada sekedar menulis 

urut-urutan cerita, dan persoalan-persoalan pokok cerita yang akan dipentaskan. 

Bukan pula hanya sekedar menghamparkan peristiwa-peristiwa yang disusul 

dengan peristiwa tanpa memperhatikan gejolak-gejolak yang terjadi di dalamnya. 
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Gejolak itulah yang sebenarnya akan dapat memikat penonton. Bukan sekedar 

menunggu bagaimana cerita itu berakhir, tetapi dengan memperhatikan gejolak-

gejolak itu para penonton akan mendapatkan pengalaman hidup yang mungkin 

berarti bagi dirinya di dalam kehidupan di antara lingkungannya.  

Seorang penulis naskah seyogyanya mempunyai gambaran yang bulat 

tentang pementasan yang bersumber dari naskahnya. Karena, sebuah pementasan 

merupakan satu kebulatan kerja dari berbagai bidang, maka hal itu tidak boleh 

luput pula dari perhatian para penulis naskah, karena semuanya akan saling 

mendukung. Pada umumnya, penulis naskah membagi naskah lakon menjadi 

beberapa babak. Sedangkan babak itupun masih pula dibagi dalam adegan-adegan. 

Namun ada pula lakon yang hanya terdiri dari satu babak dan lebih dari lima 

babak (Mintarja dalam Purwaraharja dan Nusantara, 1997:38). Jadi dapat 

dikatakan bahwa sebuah naskah ketoprak harus lengkap dan siap untuk 

dipraktekkan dalam latihan maupun dalam pementasan. Naskah harus terdapat 

nama tokoh, dialog antar tokoh yang disertai dengan penggambaran ekspresi dan 

setting panggung yang diperlukan.  

2.2.2.4 Pemain (Paraga) 

Pemain dapat disebut pula dengan tokoh atau lakon dalam bahasa Jawa. 

Pengertian pemain menurut Putra (2012: 35) adalah orang yang memperagakan 

cerita. Seorang pemain harus menguasai dan mampu memerankan watak, tingkah 

laku, dan lain-lain yang mendukung perannya. Kemudian pengertian  tokoh cerita 

menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1998:165), adalah orang-orang yang 
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ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan 

memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan 

dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Menurut Irianto (2008: 96) 

tujuan utama seorang pemain adalah untuk membuat penonton betul-betul yakin 

akan kebenaran realitas karakter yang digambarkan. Untuk mencapai tujuan ini 

seorang pemain harus mengembangkan atau dikaruniai berbagai bakat. 

Waluyo (2003:16) mengklasifikasikan tokoh dalam drama menjadi 

beberapa, yakni sebagai berikut. 

1) Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh-tokoh 

seperti di bawah ini. 

a) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita. Biasanya 

ada satu atau dua figur tokoh protagonis utama, yang dibantu oleh 

tokoh-tokoh lainnya yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita. 

b) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita. Biasanya ada 

seorang tokoh utama yang menentang cerita, dan beberapa figure 

pembantu yang ikut menentang cerita. 

c) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh 

protagonist maupun untuk tokoh antagonis. 

2) Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, terdapat tokoh-

tokoh sebagai berikut. 

a) Tokoh sentral, yaitu tokoh-tokoh yang paling menentukan gerak 

lakon. Mereka merupakan proses perputaran lakon. Tokoh sentral 
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merupakan biang keladi pertikaian. Dalam hal ini tokoh sentral 

adalah tokoh protagonist dan tokoh antagonis. 

b) Tokoh utama, yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral. 

Dapat juga sebagai medium atau perantara tokoh sentral. Dalam 

hal ini ada tokoh tritagonis. 

c) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran 

pelengkap atau tambahan dalam mata rantai cerita. Kehadiran 

tokoh pembantu itu menurut kebutuhan cerita saja. Tidak semua 

lakon penampilkan kehadiran tokoh pembantu. 

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas, untuk menjadi seorang 

pemain ketoprak adalah seseorang yang benar-benar mempunyai bakat alamiah 

atau karakter yang kuat sehingga ia dapat menguasai dan mampu memerankan 

watak, tingkah laku, dan lain-lain yang mendukung perannya.  

2.2.2.5 Tata Rias 

Tata rias adalah seni menghias atau mendandani wajah. Orang yang 

bertugas merias wajah disebut penata rias.Tugas penata rias yaitu merias wajah 

pemain. Sebelum melakukan pementasan, para pemain harus dirias agar dapat 

menampilkan karakter dan mempertegas tokoh yang dimainkannya. Selain itu, 

tujuan riasan adalah untuk menjadikan wajah terlihat segar (tidak pucat) apabila 

terkena cahaya lampu panggung yang tajam (Putra, 2012: 38). 

Menurut Waluyo (2003:131-132), tata rias adalah seni menggunakan 

bahan kosmetika untuk menciptakan wajah peran sesuai dengan tuntutan lakon. 
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Fungsi pokok dari rias, adalah mengubah watak seseorang, baik dari segi fisik, 

psikis, dan sosial. Fungsi bantuan rias adalah untuk memberikan tekanan terhadap 

perannya. Jenis rias dapat diklasifikasikan menjadi delapan jenis rias, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Rias jenis, yaitu mengubah peran. Misalnya, peran laki-laki diubah 

menjadi peran wanita yang memerlukan rias diberbagai bagian tubuh. 

2. Rias bangsa, yaitu rias yang mengubah kebangsaan seseorang. 

Misalnya, orang Jawa harus berperan sebagai Belanda, yang ciri-ciri 

fisiknya berbeda. 

3. Rias usia, yaitu rias yang mengubah usia seseorang. Misalnya, orang 

muda yang berperan sebagai orang tua atau sebaliknya. 

4. Rias tokoh, yaitu rias yang membentuk tokoh tertentu yang sudah 

memiliki ciri fisik yang harus ditiru. Misalnya, seorang pemuda biasa 

yang harus berperan sebagai Superman, Gatotkaca, atau penjahat. 

5. Rias watak, yaitu rias sesuai dengan watak peran. Tokoh sombong, 

penjahat, pelacur, dan sebagainya membutuhkan rias watak yang 

cukup jelas, untuk meyakinkan peranannya secara fisik. 

6. Rias temporal, yaitu rias yang dibedakan karena waktu atau saat 

tertentu. Misalnya, rias sehabis mandi, bangun tidur, pesta, piknik, 

sekolah, dan sebagainya. 

7. Rias aksen, yaitu rias yang hanya memberikan tekanan kepada pelaku 

yang mempunyai anasir sama dengan tokoh yang dibawakan. 
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Misalnya,pemuda tampan harus berperan sebagai pemuda tampan 

dengan ras, watak, dan usia yang sama.  

8. Rias lokal, yaitu rias yang ditentukan oleh tempat atau hal yang 

menimpa peran saat itu. Misalnya, di penjara, petani, di pasar, dan 

sebagainya. 

Dengan demikian, tata rias digunakan untuk menciptakan wajah peran 

sesuai dengan tuntutan lakon. Tatarias dapat mengubah watak seseorang, baik dari 

segi fisik, psikis, dan sosial bahkan dapat mengubah watak seseorang menjadi 

jahat. Tata rias juga membantu untuk memberikan tekanan terhadap perannya. 

2.2.2.6 Tata Busana 

Busana atau kostum membantu pemain untuk membawakan perannya 

sesuai dengan tuntutan lakon. Putra (2012: 40) menyatakan bahwa busana pentas 

merupakan pakaian penunjang karakter pemain dalam menghadirkan sosok tokoh 

cerita. Tata busana merupakan pengatur pakaian yang dikenakan oleh pemain, 

baik bahan, model, warna, maupun cara mengenakannya. Tata busana dan tatarias 

mempunyai hubungan yang sangat erat karena dua-duanya mempertegas 

penampilan tokoh yang akan dimainkan.  

Berdasarkan tujuan pemberian kostum pada aktor atau aktris, Waluyo 

(2003:134) merumuskan tujuan tata pakaian untuk hal berikut. 

1. Membantu mengidentifikasi periode saat lakon itu dilaksanakan. 

Kesesuaian dengan periode ini juga diikuti dengan kesesuaian dengan 

tema, karakter, dan action. 
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2. Membantu mengindividualisasikan pemain. Warna dan bentuk kostum 

akan membedakan secara visual, tokoh yang satu dengan tokoh yang 

lain. Karena itu sebaiknya warna kostum beraneka ragam. 

3. Menunjukan asal-usul atau status sosial orang tersebut. Dengan jenis 

pakaiannya orang dapat menyimpulkan, apakah ia dari desa atau kota, 

dari golongan terpelajar atau rakyat kebanyakan, dari elit, menengah 

atau rendah. 

4. Kostum juga akan menunjukan waktu peristiwa itu terjadi (bagi 

kalangan tertentu). Misalnya, pakaian pagi hari, sore, malam, pakaian 

sekolah, pakaian kerja, dan seterusnya.  

5. Kostum juga mengekspresikan usia orang itu. Jadi, dengan kostum 

harus diyakinkan apakah usia orang itu muda atau tua, sudah kawin 

atau belum, kanak-kanak atau remaja. 

6. Kostum juga dapat mengekspresikan gaya permainan. Jika kostumnya 

aneh-aneh, maka ini bukan drama serius, mungkin banyolan atau 

lawak. 

7. Kostum, bagaimanapun rumitnya juga harus membantu gerak-gerik 

pemain di pentas, dan membantu pemain mengekspresikan wataknya. 

Jadi, kostum yang digunakan oleh seorang pemain haruslah relevan 

dengan lakonnya. Busana pentas merupakan pakaian penunjang karakter pemain 

dalam menghadirkan sosok tokoh cerita ketoprak yang dibawakan. 
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2.2.2.7 Tata Panggung (Artistik) 

Tata panggung disebut juga dengan dekor. Menurut Putra (2012: 41) tata 

panggung merupakan seni pengaturan panggung. Dalam pementasan drama, 

panggung memegang peranan penting karena panggung merupakan tempat atau 

arena pertunjukan. Tujuan penata panggung, yaitu untuk menciptakan panggung 

dengan penggambar latar yang sesuai dengan isi cerita. Latar dalam pementasan 

drama berfungsi untuk memberi gambaran tentang tempat, waktu, dan suasana 

sebuah peristiwa dalam cerita. Latar juga mempunyai fungsi sebagai arena 

permainan dan kesan artistik. 

Pada sebuah pementasan, hanya dibutuhkan satu orang untuk mempimpin 

penataan panggung. Rendra (1993: 138) menyatakan bahwa penata panggung 

mempunyai beberapa kewajiban yang harus dilaksanakan. Seorang penata 

panggung membuat dekor yang rancangannya dibuat oleh penata seni rupa. Lalu 

ia juga berkewajiban untuk mengatur tatanan panggung sampai ke rinciannya 

berdasarkan rancangan yang dibikin oleh Penata Seni Rupa. Penata panggung 

mengatur tempat duduk para pemain bila mereka menunggu giliran main. 

Selanjutnya ia mengatur tempat berhias untuk para pemain. Dan terakhir, ia juga 

menjaga kerapihan dan kebersihan panggung.  

Dalam pentas diperlukan latar belakang suasana yang mendukung keadaan 

di pentas. Latar belakang itu harus bermakna. Latar belakang itu lazim disebut 

scenery, yaitu latar belakang di mana pentas diadakan untuk mempertunjukkan 

lakon. Scenery meliputi segala macam hiasan dan lukisan yang melingkupi daerah 
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permainan. Scenery di daerah terbuka misalnya pohon, semak-semak, bukit, kaki 

langit. Scenery di daerah tertutup, misalnya: meja, kursi, pintu, tembok. Dalam 

teater tradisional, scenery ini sudah disiapkan secara lengkap, dan meniru alam 

atau tempat seperti aslinya. Dalam drama modern, scenery sangat bervariasi, dan 

biasanya berhubungan dengan aliran seni lukis. Scenery harus serasi dengan lakon. 

Scene desaigner atau stage manager harus mempelajari secara seksama, sehingga 

dapat merancang desain dari latar belakang pentas. Desain ini dirundingkan 

dengan juru penata lampu, sebab scenery akan dibuat lebih redup oleh tata lampu 

(Endraswara, 2011: 112) 

Dengan demikian, dalam pementasan ketoprak, panggung memegang 

peranan penting arena panggung merupakan tempat atau arena pertunjukan. Latar 

dalam pementasan ketoprak berfungsi memberi gambaran tentang tempat, waktu, 

dan suasana sebuah peristiwa dalam cerita. Diperlukan pula latar belakang 

suasana yang mendukung keadaan di atas panggung yang disebut dengan scenery. 

Scenery dalam ketoprak biasanya dipegang oleh penata panggung (artistik). 

2.2.2.8 Tata Cahaya (Lighting) 

Tata cahaya merupakan pengaturan lampu atau cahaya di panggung. Tata 

cahaya erat hubungannya dengan tata panggung. Pengaturan cahaya di panggung 

harus disesuaikan dengan keadaan panggung yang digambarkan. Penata cahaya 

perlu mengetahui isi cerita sebelum merencanakan pemasangan dan pemberian 

blocking saat pertunjukan karena blocking atau pemberian plot cahaya yang baik 

akan menghidupkan dan memperkuat setiap adegan (Putra, 2012: 48). Lampu 



28 

 

 

dapat memberikan pengaruh psikologis, dan juga berfungsi sebagai ilustrasi 

(hiasan) atau penunjuk waktu (pagi, sore) dan suasana pentas. Lampu yang 

digunakan hendaknya warna-warni, agar mampu memberikan efek psikologis dan 

variasi. Permainan warna lampu juga menciptakan suasana sedih, kelam, tragis, 

dan penuh keprihatinan (Endraswara, 2011: 108) 

Waluyo (2003: 137) berpendapat bahwa lampu harus ditata dengan baik 

dan bukan hanya sebagai penerangan, tetapi banyak mempunyai banyak fungsi 

lainnya. Lampu dapat berfungsi sebagai ilustrasi (hiasan) atau penunjuk waktu 

(pagi, sore).Secara lebih jelas tujuan tata lampu dapat dinyatakan sebagai berikut. 

1. Penerangan terhadap pentas dan aktor. Dengan fungsi ini, pentas 

dengan segala isinya dapat terlihat jelas oleh penonton.  

2. Penerangan juga dapat mengandung arti penyinar. Artinya menyoroti 

bagian-bagian yang ditonjolkan, sehingga lebih tampak jelas, sesuai 

dengan tuntutan dramatik lakon. 

3. Memberikan efek alamiah dari waktu, seperti jam, musim, cuaca dan 

suasana. 

4. Membantu melukis dekor (scenery) dalam menambah nilai warna 

hingga terdapat efek sinar dan bayangan. 

5. Melambangkan maksud dengan memperkuat kejiwaannya. Dalam hal 

ini efek tata warna sangat penting kedudukannya. 

6. Tata lampu juga dapat mengekspresikan mood dan atmosphere dari 

lakon, guna mengungkapkan gaya dan tema lakon itu. 
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7. Tata lampu juga mampu memberikan  variasi-variasi, sehingga 

adegan-adegan tidak statis. 

Jadi, pengaturan cahaya di panggung harus disesuaikan dengan keadaan 

panggung yang digambarkan. Penataan sinar dari lampu akan membangun 

suasana ketoprak. Dengan lampu berwarna-warni mampu menciptakan suasana 

marah, garang, sedih, tragis, penuh keprihatinan. Sinar lampu juga menjadi 

petanda masuk dan keluarnya pemain (lakon) ketoprak. 

2.2.2.9 Tata Musik dan Suara 

Musik mempunyai peranan penting dalam sebuah pementasan drama. 

Menurut Putra (2012: 49) musik digunakan sebagai penanda drama dimulai atau 

berakhir. Musik juga diperlukan sepanjang drama berlangsung. Dengan adanya 

musik akan memperjelas gambaran suasana sehingga suasana terasa lebih 

menyakinkan dan lebih hidup. Fungsi tata musik dan suara dalam pementasan 

drama adalah memberikan ilustrasi yang memperindah penampilan drama. 

Dengan adanya musik dan suara, akan memperjelas latar dan memberikan warna 

psikologis pada pemain. Selain itu untuk memberi penekanan pada unsur-unsur 

yang perlu ditonjolkan. 

Menurut Waluyo (2003-150), suara yang mengiringi suatu adegan atau 

sebelum/sesudah adegan, ataupun menandai pergantian adegan, bahkan mungkin 

juga mengakhiri adegan atau mengakhiri pertunjukan adalah sesuatu yang harus 

disiapkan secara matang dan menyuarakannya harus tepat waktu. Karena suara ini 

benar-benar menentukan jika menjadi pelengkap adegan yang ikut diucapkan 
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dalam dialog para pelakunya. Suara-suara yang memberi efek itu, misalnya: suara 

tangis, suara anjing melolong, suara marga satwa, suara air terjun, dan sebagainya. 

Penata musik dan suara dalam pementasan drama berkewajiban untuk 

menciptakan dan melaksanakan tata musik yang disetujui oleh sutradara. Dia juga 

mengatur pengadaan semua peralatan tata suara. Seorang penata musik dan suara 

harus selalu siap di sisi amplifier selama pertunjukan berlangsung, supaya segera 

bisa mengoreksi kesalahan tata musik dan suara yang terjadi (Rendra 1993: 140). 

Dengan demikian, tata suara mengiringi suatu adegan atau 

sebelum/sesudah adegan, ataupun menandai pergantian adegan, bahkan mungkin 

juga mengakhiri adegan atau mengakhiri pertunjukan. Sedangkan tata musik 

digunakan untuk menghidupkan suasana di atas panggung, misalnya suara 

gemercik air dapat memperkuat suasana yang sedang berada di sungai. 

2.2.2.10 Penonton 

Penonton termasuk unsur di luar persiapan pementasan ketoprak.namun, 

penonton memiliki peran yang sangat penting dalam kesuksesan pementasan 

ketoprak. Menurut Putra (2012: 51), dilihat dari segi motivasi dalam pementasan 

ketoprak, ada tiga macam penonton, yaitu : 

1. Penonton Peminat, biasanya terdiri atas penonton yang secara 

intelektual mampu mengapresiasi seni. Mereka datang dengan tujuan 

untuk menikmati seni. Bahkan, mereka memberikan apresiasi secara 

langsung atas apa yang mereka saksikan. Mereka menjadikan 
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pementasan ketoprak atau semua jenis karya seni menjadi salah satu 

sarana untuk mencapai kepuasan hidup mereka. 

2. Penonton Iseng merupakan penonto yang sebenarnya tidak mempunyai 

perhatian khusus terhadap ketoprak. akan tetapi, mereka datang untuk 

menikmati seni yang lain, misalnya seni musik karawitan atau seni 

dkeorasi yang menjadi bagian dari unsur pementasan ketoprak yang 

merupakan karya seni mandiri. 

3. Penonton Penasaran, penonton jenis ini menonton ketoprak dengan 

maksud untuk menghilangkan rasa penasaran karena mereka hanya 

ingin mengetahui isi lakon ketoprak yang mereka lihat dari publikasi. 

Mereka akan kembali menonton jika mereka merasa telah menemukan 

kepuasan setelah menonton satu lakon ketoprak. Begitu juga 

sebaliknya, mereka akan enggan kembali jika ternyata yang mereka 

tonton tidak dapat memberikan kepuasan dalam dirinya. 

 



 

 32 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode adalah cara atau alat tertentu yang di dalamnya terdapat teknik 

yang digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Tujuan digunakannya metode 

dalam sebuah penelitian adalah untuk memberikan gambaran tentang cara-cara 

yang ditempuh dalam menyusun penelitian. 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian proses produksi ketoprak ini 

adalah pendekatan objektif. Abrams dalam Jabrohim (2002) telah membagi model 

pendekatan sastra ke dalam empat kelompok besar yakni ekspresif, pragmatik, 

mimetik, dan objektif. Model yang menonjolkan kajiannya terhadap peran 

pengarang sebagai pencipta karya sastra disebut ekspresif. Pragmatif lebih 

menitikberatkan sorotannya terhadap peranan pembaca sebagai penyambut dan 

penghayat sastra. Mimetik berorientasi pada aspek referensial dalam kaitannya 

dengan dunia nyata. Dan objektif memberi perhatian penuh pada karya sastra 

sebagai struktur otonom dengan koherensi intrinsik. 

 Pendekatan objektif merupakan suatu pendekatan yang memandang karya 

sastra sebagai sebuah objek yang bebas dianalisis karena tidak terikat oleh 

pencipta maupun lingkungan. Pendekatan objektif cocok digunakan untuk 

menganalisis proses produksi ketoprak mahasiswa karena dalam mendeskripsikan 
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proses produksinya dibutuhkan satu kesatuan unsur pembangun pementasan 

ketoprak agar dapat dijadikan satu kesatuan utuh cara memproduksi ketoprak 

mahasiswa. Karya sastra dipandang sebagai sebuah karya yang memiliki ciri-ciri 

sendiri dan memiliki kebulatan makna yang utuh dalam unsur-unsur 

pembangunnya. Unsur-unsur pembangun sebuah pementasan ketoprak mahasiswa 

di antaranya, sutradara, asisten sutradara, naskah ketoprak, pemain (paraga), 

penata dekorasi panggung, penata cahaya, penata musik (suara), penata rias, dan 

penata busana.  

3.2 Sasaran Penelitian 

 Sasaran penelitian dalam penelitian ini adalah proses produksi ketoprak 

mahasiswa yang dimulai dari tahap persiapan, tahap latihan hingga pementasan. 

Tahap-tahap proses produksi tersebut meliputi unsur-unsur yang pembangun 

pementasan ketoprak. Adapun tahapan pertama proses produksi ketoprak disebut 

dengan tahap persiapan, meliputi pembagian kerja (pemilihan sutradara, asisten 

sutradara, dan crew), pemilihan naskah (bedah naskah dan edit naskah), dan 

pemilihan peran (casting). Tahapan kedua disebut dengan tahapan latihan, 

meliputi latihan vokal, latihan acting, blocking, panggung dekorasi, cahaya, musik 

(suara) yang sering disebut temu gendhing, rias, dan busana. Tahapan terakhir 

yakni pementasan yang meliputi gladi bersih dan pentas. 

Penelitian ini menggunakan metode etnografis dan bersifat kualitatif. 

Metode etnografis digunakan untuk menjelaskan keadaan yang dipelajari (grup 

ketoprak mahasiswa) melalui tulisan dalam bentuk deskriptif kualitatif. Data 
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dikumpulkan berdasarkan peristiwa-peristiwa yang ada dan disesuaikan dengan 

kenyataan. Data diambil melalui  observasi partisipatoris dan wawancara. Peneliti 

melakukan observasi dengan ikut terlibat di dalam proses produksi serta 

melakukan wawancara langsung kepada grup ketoprak mahasiswa Jurusan Bahasa 

dan Sastra Jawa. Wawancara tersebut berupa pengalaman ketika memproduksi 

ketoprak.  

 Sumber data dalam penelitian ini berasal dari kegiatan yang berlangsung 

ketika grup mahasiswa memproduksi ketoprak. Proses produksi ketoprak dari 

awal hingga pentas membutuhkan waktu ± 90 hari. Selama ± 90 hari peneliti 

mengambil data dengan terjun langsung mengikuti proses produksi mulai dari 

awal hingga pementasan yakni tahap persiapan, tahap latihan, dan pentas. 

3.3 Langkah-Langkah Penelitian 

 Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengikuti 

kegiatan sebuah grup ketoprak mahasiswa yang mengikuti mata kuliah pengkajian 

drama Jawa tradisional dari awal kegiatan hingga pentas. Peneliti terjun langsung 

dalam mengambil data apa saja yang dilakukan sebuah grup ketoprak mahasiswa 

untuk memulai produksi pementasan ketoprak mereka. Peneliti melakukan 

wawancara terhadap sutradara, salah satu pemain, ketua tim panggung, ketua tim 

cahaya (lighting), ketua tim rias, ketua tim busana, dan ketua tim musik (suara). 

Setelah itu, peneliti merekonstruksi data yang telah didapat dari kegiatan tersebut.  
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Dalam menganalisis data penelitian ini, ada beberapa tahap yang harus 

dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Mengikuti kegiatan proses produksi suatu grup ketoprak mahasiswa dari 

awal hingga pementasan. 

2. Mengumpulkan data-data berupa foto, naskah ketoprak, dan rincian 

kegiatan dari awal hingga akhir 

3. Melakukan wawancara terhadap beberapa orang dalam grup ketoprak 

mahasiswa. 

4. Menganalisis proses produksi grup tersebut dan membaginya ke dalam 

beberapa tahapan. 

5. Mendiskripsikan dan menyimpulkan hasil analisis secara deskriptif mulai 

dari tahap awal, tahap latihan dan pentas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan data yang terhimpun dan analisis terhadap proses produksi 

ketoprak mahasiswa dapat ditarik kesimpulan bahwa produksi ketoprak 

mencakupi tahap pertama yakni tahap persiapan, yang terdiri atas (a) pembagian 

kerja (sutradara, asisten sutradara, dan crew); (b) Pemilihan naskah; dan               

(c) pemilihan peran (casting). Tahap kedua adalah tahap latihan, yang terdiri atas 

(a) latihan oral (ucapan dan tekanan); (b) latihan akting; (c) panggung dekorasi; 

(d) cahaya (lighting); (e) musik dan suara (temu gendhing); (f) rias dan kostum; 

dan (g) promosi (publikasi). Tahap ketiga disebut pementasan, yang terdiri atas 

(a) geladi bersih dan (b) pentas. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas, peneliti dapat memberi beberapa saran, 

yakni. 

1. Deskripsi atau narasi tentang proses produksi ketoprak mahasiswa dapat 

dijadikan sebagai rujukan dalam memproduksi ketoprak. 

2. Perlu adanya penelitian lain yang berkaitan tentang proses produksi 

maupun ketoprak.  
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LAMPIRAN
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LAMPIRAN 1 
NASKAH KETOPRAK  

“ASMARA RINASENG NALA” 

 

 

Adegan 1 

Setting  : Taman Kerajaan 

Paraga : Klanasewandana, Penari 1, Penari2, Sekartaji, dan Panji 

Asmarabangun.  

 

(KLANASEWANDANA TEKA MARANI PARA PENARI KANG LAGI 

LUNGGUH ING 

KURSI TAMAN) 

Klanasewandana : “Hahahaha.” 

Penari 1  : “Sapa kae, Yu?.” 

Penari 2  :” Kowe sapa?.” 

Klanasewandana :“ Aku Klanasewandana. Aku mara kene merga aku arep  

nitipkane kembang iki kanggo bendaramu.” 

Penari 2 :“Kembang ? Kembang apa?.” 

Klanasewandana :”Mrenea….tanganmu…” 

Penari 1 :(NAMPANI KEMBANG) “Terus, aku kudu pye?.” 

Klanasewandana :“Wenehna kembang kuwi kanggo bendaramu, ning aja 

ngomong yen kembang kuwi saka aku. Hahahahaa.” 

    …. 

Penari 1 :“Piye iki, Yu?.” 

Penari 2 :“La piye, mau kuwi sapa ?Teka-teka kok ngenehake 

kembang kanggo bendarane dhewe.” 

Penari 1 :“Ya wis…ya wis...Ora susah dipikir banget-banget. Iki 

kembang diselehake dhisik…Saiki dhewe gladhen beksan 

sik piye ?.” 
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Penari 2 :“Ya wis…ayo !.” 

(PENARI 1 LAN PENARI 2 NARI GAMBYONG)  

…. 

(PANJI ASMARABANGUN LAN SEKARTAJI TEKA) 

Penari 1 & 2 :“Sembah pangabekten kula, Ndara.” 

Panji Asmarabangun :”Ya. Tak tampa sembah pangabektenmu sakloron. 

Beksanmu kabeh ya katon apik.” 

Penari 1 :”Mboten ndara. Menika wau namung gladhen kemawon.” 

Sekartaji :”Namung gladhen? Ning daksawang-sawang mau 

beksanmu apik tenan.” 

Penari 2 :”Matur nuwun, Ndara.” 

Penari 1 :”Inggih, matur sembah nuwun, Ndara.” 

Panji Asmarabangun :”Nah..yen pancen mangkono, coba bojoku iki gladheni 

beksan iku mau.” 

Sekartaji :”Kang mas lo, kok ya ngongkon ngoten mbarang.” 

Panji Asmarabangun :”Ora apa-apa, cobanen.” 

Penari 2 :”Mangga, Ndara.” 

Sekartaji :”Piye ta, Mbok? Apa ya aku iki bisa nari kaya kowe-kowe 

kabeh?.” 

Penari 2 :”Saged ta, Ndara.” 

Sekartaji :”Yen ngono tak cobane ya?.” 

Penari 1 & 2 :”Inggih…inggih…” 

Sekartaji :” Piye…piye?.” 

Penari 1 :”Mangga piyambaan kemawon.” 

Sekartaji :”Tak cobane ya.” 

Penari 1 :”Beksan panjenengan menika sae ndara. Sekedap ndara, 

kula gadhah kembang kagem ndara.” 

Sekartaji :”Wah endah banget ya, Mbok. Matur nuwun ya, Mbok.” 

Penari 1 :”Inggih, ndara.” 

Penari 2 :” Kula sakloron pamit rumiyin, Ndara.” 

Sekartaji :”Lo kok padha kesusu arep padha ngopo jan-jane?.” 
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Penari 1 :”Ngapuntene ndara, wonten pegaweyan ingkang kathah 

ndara.” 

Sekartaji :”Oh…ngono…ya wis yen ngono, dirampungna dhisik 

gaweanmu kabeh.” 

Penari 1 & 2 :”Inggih, Ndara.” 

… 

Panji Asmarabangun :”Di ajeng, sliramu gladhen beksan mau apik tenan.” 

Sekartaji :”Apa ya ta, Kang mas?.” 

Panji Asmarabangun :”La mau nyatane kaya iku mau.” 

Sekartaji :”Kang mas, menika kula gadhah kembang, endah sanget 

nggeh. Cobi dipunraosaken rumiyin, Kang mas.” 

Panji A :”Ya, kembang iki endah banget.” 

Sekartaji :”Kados pundi, Kang mas?” 

Panji A :”Gandhane arum, kaya……..” (NGELU) 

Sekartaji :”Kang mas? Kang mas?.” 

Kalanasewandana :”Ha ha ha ha” 

Panji A :”Sapa kowe?.” 

Klanasewandana :”Aku Klanasewandana.” 

Panji A :”Arep apa kowe ana kene?.” 

Klanasewandana :”Wis, ora susah kakean takon. (NENDANG PANJI 

ASMARABANGUN) Sekartaji !melua aku !.” 

Sekartaji :”Emoh.” 

Klanasewandana :”Arep mlayu menyang endi kowe cah ayu? Bakal tak 

playoni kowe!.” 

Sekartaji :”Kang mas…………” 

Panji A :”Sekartaji………….” 

 

Adegan 2 

Setting : Pinggir jurang 

Paraga : Mbok Randha Glodhak-glodhak dan Sekartaji. 
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Bango Tong-tong :”Tangia cah ayu…Uripmu isih dhawa…Isih akeh kang 

kudu kok tindakake ing sajroning uripmu, sanajan kabeh 

mau bakalan krasa abot ing sanggamu cah ayu. Nanging, 

aku bakal menehi pitulungan marang awakmu lumantar 

sada lanang.Golekana sada lanang kuwi ing ngisor watu 

gedhe sisih kiwamu cah ayu.” 

Sekartaji :”Swara apa mau? Apa aku ngimpi? Aku ana ing ngendi 

iki?Apa sateruse uripku tenan arep krasa abot? Jarene aku 

mau kudu golek sada lanang.Yen ngono ora ana salahe 

aku ngetutke swara mau.Aku kudu nemokake sada lanang 

mau. Apa iki ya sing diarani sada lanang?.” 

(MBOK RANDHA GLODHAK-GLODHAK TEKA NGAMPIRI SEKARTAJI) 

Mbok Randha :”He, sapa kae? La kok ana bocah ayu neng tengah 

alas…Nduk, ana apa kowe neng kene? Sapa jenengmu, 

Nduk?.” 

Sekartaji :”Kula mboten ngertos Mbok, kula mboten eling. Menika 

wonten pundi Mbok?.” 

Mbok Randha :”Iki neng Candi Wulan.” 

Sekartaji :”Candi Wulan, Mbok?.” (NANGIS) 

Mbok Randha :”Wis aja nangis nduk, saiki melua aku bali ya…” 

Sekartaji :”Mboten ngrepoti Mbok?.” 

Mbok Randha :”Halah…wis ta…Aku malah seneng bisa nulung kowe 

nduk,,,ayo…” 

 

Adegan 3 

Setting : Omah Mbok Randha Glodhak-glodhak 

Paraga :Mbok Randha Glodhak-glodhak, Sekartaji, Klenting-Klenting. 

 

Mbok Randha :”Nduk, sajake klambimu iku kapiken yen kok nggo ana 

kene.” 

Sekartaji :”Menapa nggih ? Lajeng kados pundi Mbok?.” 
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Mbok Randha :”Wis, saiki kowe linggiha dhisik. Tak jupuke klambine 

anakku ya.” 

Sekartaji :”Inggih Mbok.” 

(MBOK RANDHA GLODHAK-GLODHAK NJUPUKAKE KLAMBI ING 

JERO OMAH) 

Mbok Randha :”Iki klambine anakku. Enggonen neng kono kae ya nduk.” 

Sekartaji :”Inggih, matur nuwun Mbok.” 

(SEKARTAJI GANTI KLAMBI) 

Mbok Randha  :”He…penonton !Kae mau sapa ya?Aku iku Mbok Randha 

Glodhak-glodhak.Wong paling sugih neng Candi Wulan. 

Kowe ngerti sugih apa? Iki lho…(NGOBAHAKE 

DADANE)… Aku mau bar blonjo lo. Shoping…kan wong 

sugih ya shoping ta. Tasku iki lo, regane sak yuta. … Mau 

sapa ya?Bocahe ayu kaya aku.Lha neng tengah alas ngono 

kok. Anakku ki wis lima. Kurang…bocah kuwi mau tak 

dadekake anakku wae lah, kan lumayan bisa ngewangi 

anak-anakku. Ya apa ora?.” 

Penonton :”Ora.” 

Mbok Randha :”Ya iya ta. Hmm penontone kok akeh nemen ya?Arep 

nonton Mbok Randha Glodhak-Glodhak mesthi?Mbok 

Randhane kan ayu.” 

(SEKARTAJI KELUAR METU SAKA OMAH) 

Mbok Randha :”Nduk, la kok kowe ayu nemen nduk? Kowe tak jenengi 

sapa ya?Anakku kan wis lima, ana Klenting Abang, Ungu, 

Ijo, Biru karo Jambon. Mergo klambimu werna Kuning, 

kowe tak jenengi Klenting Kuning ya, Nduk.” 

Sekartaji :”Inggih Mbok, kula manut kemawon.” 

Mbok Randha :”Saiki kowe tak kenalke karo anak-anakku ya nduk. 

Anakku ayu-ayu lo nduk.Nduk Klenting-Klenting…..!.” 

Klenting-Klenting :”Inggih Mbok.” 

(KLENTING-KLENTING METU KARO NJOGED) 
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Mbok Randha :”Iki Klenting Kuning saiki bakal dadi adhimu kabeh.” 

Klenting Abang :”Hah? Dadi adhiku ?La wong aku nduwe adhi Jambon wae 

wis bongko, masa meh dikei adhi maneh, emoh emoh 

emoh…….” 

Mbok Randha :”Hee hee..aja ngono ta nduk…Simbok kuwi sanggup 

ngrumati kowe kabeh kok yow.” 

Klenting Abang :”Yo ben, Mbok.Emoh pokoke emoh.” 

Mbok Randha :”Aja ngono ta.” 

Klenting Jambon :”Ya Mbok…Aku gelem nampa kok.” 

Klenting Abang :”Hoo Jambon kuwi lho…” 

Mbok Randha :”Wis…wis…Saiki kowe padha persensi sik ya.” 

Klenting-Klenting :”Nggih Mbok.” 

Mbak Randha :”Klenting Abang……” 

Klenting Abang :”Kula, Mbok.” 

Mbak Randha :”Klenting Ungu……” 

Klenting Ungu :”Kula, Mbok.” 

Mbak Randha :”Klenting Biru……” 

Klenting Biru :”Kula, Mbok.” 

Mbak Randha :”Klenting Ijo……” 

Klenting Ijo :”Kula.” 

Mbak Randha :”Klenting Jambon……” 

Klenting Jambon :”Inggih, Mbok” 

Mbok Randha :”Saiki aku arep lunga….Simbok arep nyante.” 

Klenting-Klenting :”Nyante….?.” 

Klenting Abang :”Napa niku Mbok?.” 

Mbok Randha :”Iku lho nak, biasana wong nek pacaran padha janjian neng 

kopi-kopinan kuwi lho….” 

Klenting Ijo :”Oh…alah nongkrong Mbok.” 

Mbok Randha :”Piye lambemu?.” 

Klenting Ijo :”Nongkrong, Mbok.Nongkrong.” 

Mbok Randha :”Oh ya…nongkrong….” 
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Klenting Abang :”Wis tuwa nongkrong mbarang.” 

Mbok Randha :”Ya ben…yo ben…Simbok ya wis duwe tas apik iki lho…” 

Klenting Abang :”Regane piro? Paling rong ewu.” 

Klenting Ungu :”Simbok jane arep nongkrong neng ndi ta, Mbok?.” 

Mbok Randha :”Simbok arep nongkrong neng nggone kafene bu Ucik ta 

ya, anyar kafene….” 

Klenting Abang :”Jenenge apa?.” 

Mbok Randha :”Iku…sing kedai kayu manis cedak akbid kuwi lo…” 

Klenting Abang :”Oh sing biasane kula mangkal niku, Mbok?.” 

Klenting Ungu :”Pase jane kuwi ngendi, Mbok?.” 

Mbok Randha :”Sik…pase kuwi….Rungakna ya, sawise susu 

adoh….sadurunge bakso persis.” 

Klenting Abang :”(NIROAKE) Sawise susu adoh… sadurunge bakso persis, 

Mbok? sik Mbok, barangku tangi ki lo.” 

Mbok Randha :”Simbok tak walking-walking sik ya, adhine iki 

dijaga….Awas kowe nek ora nduk !.” 

Klenting-Klenting :”Inggih, Mbok.” 

Mbok Randha :”Mengko njaluk digawake apa?.” 

Klenting Abang :”Kula dibetakake cah lanang bagus mawon Mbok…” 

Klenting Ijo :”Jajanan mawon Mbok.” 

Mbok Randha :”Ya wis…ya wis…Titip adhine sik ya…” 

(MBOK RANDHA LUNGA) 

Klenting Abang :”He…! Kowe kan saiki dadi adhiku ta. Pokoke kabeh 

gawean ngomah iki kalebu umbah-umbah sandanganku 

lan adhi-adhiku kowe sing nandangi.” 

Klenting Ungu :”Haha kapok kowe !Kae dirungokake !.” 

Klenting Ijo :”Semaur nek dikandani kuwi !.” 

Klenting Jambon :”Kae Kuning….dirungokake…” 

Klenting Abang :”Reti apa ora kowe ?.” 

Klenting Kuning :”Ya…aku reti kok…” 
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Klenting Abang :”Yen kowe ora nggatekake apa sing dadi kekarepane aku 

lan adhiku, gulumu tak tekek, tak plokek-plokek kowe.” 

Klenting Ungu :”Kapok…..wis wis ayo padha mlebu wae…” 

 

Adegan 4 

Setting : Omah Mbok Randha Glodhak-glodhak 

Paraga : Mbok Randha Glodhak-glodhak, semua Klenting 

 

(KLENTING KUNING LAGI NYAPU LAN KLENTING-KLENTING LIYANE 

PADHA METU ) 

Klenting Kuning :”Duh…duh…duh…omah kok regede kaya ngene iki lho, 

apa sing nduwe ora tau padha nyambut gawe apa 

piye ?prawan-prawan kok padha kesed. Kesel aku…tak 

leren dhisik.” 

Klenting Abang :”Aku ayu…ayu dhewe…ayu banget…penonton..aku ayu 

ora?.” 

Penonton :”Ora.” 

Klenting Abang :”Lampune kok dipateni ta, ora tak kei iki kowe…reti ora, 

dosen Bahasa Jawa sing pinter? Pak Hasto wae seneng iki 

kok !” (NGOBAHAKE DADANE) 

  Aku ayu…ayu dhewe…Hoi……e e e la kok penak nemen 

kowe?Esuk-esuk wis thenguk-thenguk ora gelem nyambut 

gawe. He, kowe duwe mripat ta?Delengen kae, delengen! 

Latare isih njembrung kaya rupamu, durung disapu babar 

pisan. Kana disapu dhisik !Nyepet-nyepeti mripat”. 

Klenting Ijo :”Ana apa ta Yu? Esuk-esuk kok bengak-bengok.” 

Klenting Biru :”Hiya, yu Abang ki lho, wong aku isih penak-penak turu 

kok krungu swarane yu Abang sing kaya bledeg.” 

Klenting Jambon :”Jane ana apa ta Yu? Kok rame nemen ki?Ana kobongan 

apa piye?.” 
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Klenting Ungu :”Hhhooooaaaaeemmm, ademe…Kok dha bengak-bengok 

penake ya turu. Iki maneh gur ngopo wae…Lunga 

kana!.”(NGGUSAH KUNING) 

Klenting Abang :”Sawangen Klenting Kuning kae lho, bocah kesed, ora 

gelem nyambut gawe. Kawit mau mung thengak-thenguk 

wae.” 

Klenting Biru :”Heh Kuning !Kowe arep aleman ya?.” 

Klenting Kuning :”Ora kok, Yu” 

Klenting Ijo :”Ora piye, la kuwi nyatane ngobahke sapu wae ora gelem. 

Sandanganke neng mburi kana ya isih reged ngono, 

durung kokkumbah.” 

Klenting Biru :”Yahmene iki bisane aku wis ngombe wedang karo 

mangan klethikan. Lha iki kok dhuwur meja durung ana 

wedang apa maneh panganan. Kowe mau ngapa wae, 

heh ?.” 

Klenting Jambon :”Wis ta yu, la Mbok mbakyu-mbakyu iki ya nyambut gawe, 

ora gur kongkonan Kuning wae.” 

Klenting Ijo :”He kowe, Jambon !Wani-wanine kowe mbela Kuning.” 

Klenting Kuning :”Aku wis nyambut gawe yu, aku mau wis nggodhog banyu, 

ning durung umub, banjur gedhang mburi ngomah kae ya 

lagi arep dakgoreng. Iki mau mung leren sedhela kok.” 

Klenting Abang :”Nyambut gawe ki ora kena leren !Yen durung rampung 

ora kena mandheg.” 

Klenting Kuning :”Banjur kapan rampunge, Yu?.” 

Klenting Abang :”Ngko…kiamat…” 

Klenting Kuning :”Wong rampung gaweyan siji kokwenehi gaweyan liyane, 

ngono kuwi terus wae. Dakrasak-rasakake kok kaya ana 

wae gaweyan kang kudu daktandangi.” 

Klenting Biru :”E..kowe nggresula ta iki critane? Mangertia omah kene iki 

pancen akeh gaweyane, dadi kowe ya pancen kudu 

sumadya.” 
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Klenting Kuning :”Ora nggresula yu, ning kok kabeh gaweyan aku sing 

nandangi…” 

Klenting Ijo :”Yo pancen kuwi penggaweyanmu. Aku dhisik gelem 

nampa kowe dadi adhiku jalaran dakjaluk tandang 

gawemu ! E la kok saiki malah nggresula ngono iki !.” 

Klenting Kuning :”Ning Mbok ya sithik edhang. Gaweyan pawon, masak lan 

reresik ngomah aku sing nandangi. Sandhangane mbakyu-

mbakyu kabeh iki Mbok ya dikumbahi dhewe.” 

Klenting Abang : (NJEWER KUPINGE KUNING) “Wangsulan kowe! ora 

susah kakehan omong ! pokoke kabeh gaweyan ngomah 

kene iki, kalebu umbah-umbah sandhanganku lan adhi-

adhiku kowe sing nandangi ! Titik !.” 

Klenting Jambon :”Eh, yu yu aja kokjewer ta ! Ya lara ta kupinge si Kuning.” 

Klenting Kuning :”Ya, Yu. Lara iki kupingku.” 

Klenting Abang :”Lara ya karepmu !malah daktugel sisan kowe !.” 

(NJEWER KUPINGE KUNING) 

Klenting Kuning :”Athooo athooo….lara yu…lara.” 

Klenting Ungu :”Aja padha bengak bengok ta ya ya ! Huh, bisa dha 

meneng apa ora ta? Awit aku mapan turu nganti aku tangi. 

Ana apa ta,Yu?” 

Klenting Abang :”Mbuh. Kowe iki lho ! Dadi prawan kok mung tura-turu 

wae !Mulane ora ana jejaka kang nyedhaki kowe. Iki 

lho…adhimu si Kuning ora gelem ngumbahake 

sandhanganmu !.” 

Klenting Ungu :”Kowe tenan, wegah ngumbahake sandhanganku? 

Saklambine mbakyuku Abang sing kaya waria iki, penake 

ora umum. Kowe gur meh thenguk-thenguk tok ta? Nyoh 

iki dikumbah kana !.“ (NGUNCALKE KLAMBI) 

Mbok Randha :”Iki ana apa ta? wiwit esuk dakrungok-rungokake kok 

padha padudon wae ?.” 

Klenting Abang :”Iki lho Mbok, anakmu ragil emoh nyambut gawe.” 
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Klenting Biru :”Karepe mung thengak-thenguk mangan enak.” 

Klenting Ijo :”Bocah kaya ngono wae kok dhisik diopeni 

Mbok…Simbok.” 

Klenting Jambon :”Ora ding Mbok, iki mau mbakyu-mbakyu padha gawe 

gegara marang Kuning. Kamangka Kuning wis nyambut 

gawe, ning isih wae diomyang.” 

Klenting Ungu :”Halah !Jambon iki tumbak cucuan senenge.Kowe arep 

melu-melu Kuning ta?Arep melu-melu kesed? Kuning 

kuwi saiki arep dadi bocah aleman.” 

Mbok Randha :”Wis…wis…wis….ora susah padha padudon nyalahake 

Simbok. Kene kene nduk Klenting Kuning, apa bener 

kowe emoh nyambut gawe?.” 

Klenting Kuning :”Mboten Mbok, kula wau sampun ngliwet, nggodhog 

wedang, banjur niki namung badhe leren sekedhap kok.” 

Mbok Randha :”Oh ngono ta? Ya ora apa-apa. Yen kesel olehmu nyambut 

gawe ya lerena.” 

Klenting Jambon :”Ya Kuning, yen kesel leren ya ora apa-apa…” 

Klenting Ungu :”Jambon iki ngapa ta? Senenge mbela-mbela Kuning, 

nanging ya ora tau ngrewangi Kuning nyambut gawe 

ngono kok.” 

Klenting Jambon :”Hehehe la aku ya kesel kok,Yu.” 

Klenting Abang :”Wis cep !Ungu karo Jambon iki gur padha wae.Kawit 

mau mung ribut. Ya ngono kuwi sing jenenge bocah 

diugung, dialem. Mula Kuning dadi bocah aleman. La 

wong Simbok ora tau nyeneni.” 

Mbok Randha :”Ora, aku ora ngugung Kuning. Nanging yen pancen bocah 

sapa wae ora salah, ya ora bakal dakseneni.” 

Klenting Biru :”Mbela…Simbok iki mesthi mbela bocah kaya ngene iki…” 

Mbok Randha :”Biru ! Aja sok seneng njewer ngono kuwi ta !.” 

Klenting Biru :”Ben…ben…rasakna.” 

Klenting Abang :”He, Simbok tak leboke nggonku lo Mbok….” 
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Klenting-Klenting :”Heh….” 

Mbok Randha :”Wis wis, culna !Ngene ya nduk, Kuning.Simbok arep 

njaluk tulung marang kowe. Dandang neng pawon sing 

reged kae kumbahen ing sendhang nganti resik kaya anyar 

maneh, lan Simbok kepengin banget nggudhang kangkung. 

Mula, isenana kranjang kae nganti kebak, piye nduk ?.” 

Klenting Kuning :”O, nggih Mbok. Kula nyuwun pamit rumiyin. Menawi Lik 

Mar kaliyan Lik Giyem kula jak kados pundi Mbok ?” 

Mbok Randa :”Ya kana dijaken lik-likmu, ben bisa ngancani lan 

ngrewangi kowe. Aja pati-pati mulih yen durung resik ya 

nduk?.” 

Klenting Kuning :”Nggih, Mbok.” 

Klenting-Klenting :”Merad-merad…..” 

(KLENTING KUNING LUNGA) 

Mbok Randha :”Abang, mrenea….dijaken adhi-adhimu mrene 

dakkandhani.” 

Klenting Abang :”Emoh ah, Mbok. Jambon kan gaweane mbeloni si Kuning. 

Godhong suruh garing, sapa sing butuh maring…” 

Mbok Randha :”Karo Simbok kok ngono kuwi ta,Nduk? Gawake kursine 

iki…!.” 

Klenting Abang :”Wegah ya wegah, Mbok…Simbok kan cedhak karo 

Jambon, Simbok ngongkon Jambon kuwi…nek ora 

Simbok glundungake wae, ben cepet.” 

Mbok Randha :”Eh…owalah…” 

Klenting Biru :”Ana apa ta, Mbok? Kok sajak wigati nemen ngono, nganti 

Kuning wae ora entuk ngerti?.” 

Klenting Ijo :”Ndang gage Mbok, arep kandha apa?.” 

Klenting Jambon :”Ana apa ta, Mbok? Kok leh gawe penasaran wae?.” 

Klenting Ungu :”Ya, Mbok…Apa Simbok arep pamit mati terus iki arep 

ngedum warisan?.” 

Mbok Randha :”Lambemu iki ya munine nyat nyut…” 
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Klenting Ungu :”La ya kok, wong anak-anake dikumpulake arep kandha 

bab kang wigati. Yen ora arep pamit mati, ngedum arisan, 

apa pengin rabi maneh, terus apa?.” 

Mbok Randha :”Rabi neh ta ya.” 

Klenting Abang :”Hussss, lambemu, lambemu, kaya ambulan ora tahu 

dipajeki…nyat nyut.” 

Mbok Randha :”Ngene ya nduk, Simbok iki wis pengin ndang mantu terus 

duwe putu. Mula….” 

Klenting Abang :”Sik sik Mbok…La carane piye? Wong aku wae durung 

duwe bojo. Arep nduwe anak piye?.” 

Mbok Randha :”Simbok iki durung rampung le kandha, aja dipedhot ta! 

Kae lo ning desa Dhadhapan kana ana jejaka kang bagus 

rupane, anake Mbok Randha Dhadhapan.” 

Klenting Ijo :”Baguse kaya sapa?.” 

Mbok Randha :”Kaya dosen bahasa Jawa ta.” 

Klenting Ijo :”Dosen bahasa Jawa, apa sweety Mbok?.” 

Mbok Randha :”sapa sweety iku?” 

Klenting Ijo :”Pak…Sungging…” 

Klenting Abang :”Iku pacarku Mbok.” 

Klenting Jambon :”Iku mau, Pak Sungging kan dudu, berarti iki, dosen 

bahasa Jawa…Bagus banget Mbok….Mas bro….” 

Klenting Abang :”Pekok!” 

Mbok Randha :”Kowe ki tak sekolahake adoh-adoh ya nduk, kok kowe 

isih pekok wae nduk.” 

Klenting Abang :”Buang Mbok buang…” 

Klenting Jambon :”Oh ana maneh Mbok, gedhe dhuwur, petinggi Unnes…” 

Klenting Abang :”Mbok, petinggi kan sing neng kasur kae Mbok.” 

Mbok Randha :”Kae tinggi.” 

Klenting Jambon :”Pak Agus Yuwana, Mbok….” 

Mbok Randha :”Tapi dudu.” 
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Klenting Ungu :”Sik sik Mbok, Bahasa Jawa kuwi duwe kajur. Aku kuwi 

tahu ngerti Mbok, sing brengose kuwi kaya pager 

Unnes….Iku sing jenenge Pak Yusro….” 

Mbok Randha :”Pak Yusro pancen ganteng, tapi dudu.” 

Klenting Biru :”Ana sawiji dosen Mbok. Dosen kuwi senenge dolanan nuk 

nuk nuk nuk….Pak Cip…..” 

Mbok Randha :”Dudu kuwi.” 

Klenting Abang :”Sik, mesthi iki Mbok. Kowe mau sapa? Pak Agus, Pak 

Yus, Pak Cip. Dosen sing gaweane nPenarig, Mbok. 

NPenarige ki ngene, Mbok: nyangking bokonge 

kancane…..” 

Klenting Ungu :”Kowe ki mbiyen kuliah nPenarig neng endi? Sing bener ki 

ngene : nyangking bokor kencanane…..” 

Klenting Abang :”Reti sapa? Pak…Has…to…” 

Mbok Randha :”Pak Hasto ganteng, tapi dudu.” 

Klenting Abang :”La trus sapa, Mbok?.” 

Mbok Randha :”Kene…kene…kupinge dijembreng…” 

Klenting Abang :”Kuping sing endi Mbok? Nduwur apa ngisor?.” 

Mbok Randha :”Pak…Widodo….Saru…diningrat….” 

Klenting Ungu :”Aku ki tau krungu, jare ki keturunan nabi, Mbok.” 

Klenting Abang :”Pak Wid ki ra sing hwaaaa (mengangkat tangan).” 

Klenting Ungu :”Kowe apa wis ngrasake?.” 

Klenting Abang :”Durung si.” 

Mbok Randha :”Si Mbok wis tau…” 

Klenting Abang :”Si Mbok ki mentel.” 

Mbok Randha :”Kowe padha dandana sing ayu. Lunga menyang 

Dhadhapan, melua ngungggah-ngunggahi anake Mbok 

Randha.” 

Klenting Jambon :”Masa cah wadon dhisik Mbok sing neng nggone cah 

lanang?.” 
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Klenting Biru :”Apa ora saru Mbok? Kudune le nglamar kuwi bocah 

lanang.” 

Klenting Ijo :”Ya Mbok, tur maneh aku durung ngerti bocahe. Mengko 

yen elek, ora bagus, kepriye?.” 

Klenting Ungu :”Ya Mbok, mengko yen diarani bocah wadon gatelen 

piye?.” 

Mbok Randha :”Aja padha kuwatir, Simbok wis ngreti dhewe bocahe kaya 

ngapa. Pancen bagus banget.Anane kowe-kowe kabeh 

dakkongkon ngunggah-ngunggahi, mundhak kedhisikan. 

Wong nggayuh sawijining bab kuwi dakkira ora ana saru 

sikune.” 

Klenting Abang :”Yen karepe Simbok ngono, aku ya mung manut wae. Ning 

apa aku lan adhi-adhiku kudu ngunggah-ngunggahi kabeh 

Mbok?.” 

Mbok Randha :”Adu bejo. Mengko sapa sing ditampa. Mula becike padha 

mangkata kabeh.” 

Klenting Abang :”O ngono ta. Ya yen ngono ayo padha dandan sing ayu. 

Yen prelu dipolke anggonke macak.Supaya bisa ndudut 

atine jejaka mau.” 

Klenting Ijo :”Ya yu, aku arep nganggo klambiku sing anyar.” 

Klenting Biru :”Panganggonku mas-masan arep dakenggo kabeh. Ben 

katon yen aku iki anake wong sugih.” 

Klenting Abang :”Alah…kere…kere.” 

Mbok Randha :”Simbok ki sugih…..” 

Klenting Abang :”Sugih apa, Mbok?.” 

Mbok Randha :”Susune mblegedheh.” 

Klenting Abang :”Mbok aja ngomong susu Mbok, aku ora duwe Mbok.” 

Klenting-Klenting :”Hehehe.” 

Klenting Jambon :”Aku arep dandan kaya Syahrini ah ben cethar membahana 

badai !.” 
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Klenting Ungu :”Alah, apa kuwi? Yen aku arep nganggo BH sing ketat 

banget. Ben katon seksi.Wong lanang kuwi kalahe mung 

karo ngene iki.Le guwedhiiii lan sueeegerrrr.” 

Mbok Randha :”Wis ora susah kakehan cerita. Gek kana ndang macak 

terus budhal.” 

Klenting Abang :”Ya Mbok, njaluk pamit. Pangestune muga-muga mulih 

nggowo calon mantumu, Mbok.” 

Mbok Randha :”Ya, kana sing padha ngati-ati ya nduk.” 

 

 

 

 

Adegan 5 

Setting : Sendhang 

Paraga : Klenting Kuning, Lik Mar, Lik Giyem, Bango Thong-

thong, Dewa Narada. 

 

(KLENTING KUNING, LIK MAR LAN LIK GIYEM LAGI NGUMBAH 

DANDANG LAN GOLEKI KANGKUNG) 

Lik Mar  :”Kanjeng ibu niku menawi dhawuh kok neka-neka nggih, 

ndara?.” 

Klenting Kuning :”Kok neka-neka piye ta, Mbok?.” 

Lik Giyem :”Ya ki, neka-neka piye ta ?.” 

Lik Mar :”Hla sakniki mboten aneh kados pundi ndara, wong 

dandang sampun angusen, teyengen, kados ngoten kok 

ken ngumbah ngantos resik kados enggal malih. Banjur 

golek kangkung wadhahe kranjang bolong kok kudu 

kebak. Niku jane sing salah Undang-Undange napa sing 

nindakake?.” 

Lik Giyem :”Oh ya ya, ibu kok aneh-aneh ya pangakone.” 
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Klenting Kuning :”Tembungmu kuwi lho, kok nganggo istilah Undang-

Undang mbarang kaya nekara wae ta,Lek.” 

Lik Mar :”Pancen menawi kula raosaken dhawuhipun kang ibu niku 

kados kahanan negara tetangga kita.” 

Lik Giyem :”Halah, kuwi negarane dhewe ta, Mar.” 

Klenting Kuning :”La piye ta, Lik?.” 

Lik Mar :”Menawi kula ngrungokake siaran berita niku malah dadi 

mumet, bingung.” 

Klenting Kuning :”Bingung ngopo, Lik ?.” 

Lik Mar :”Nggih antawisipun Undang-Undang kalih sing nindakake 

Undang-Undang niku wau.” 

Lik Giyem :”Halah ta mar, mar, kaya kowe ki ngreti Undang-Undang 

wae.” 

Klenting Kuning :”Karepe piye ta, Lik?.” 

Lik Mar :”Apa ta Yem, mudheng aku. Ngeten lho ndara, yen dinalar 

Undang-Undang digawe niku rak ben uripe kawula adil 

makmur.” 

Klenting Kuning  :”Ya, Lik, kudune pancen ngono.” 

Lik Giyem  :”Ya mar, bener kandhamu. Wong sing nggawe Undang- 

  Undang kae wong sing pinter kabeh.” 

Lik Mar :”Lha ning jaman sakniki yen dirasakake akeh Undang-

Undang lan hukum sing digawe, nanging malah saya rusak 

kahanane.” 

Lik Giyem :”Buktine apa,Mar ?.” 

Lik Mar :”Coba dirasakake. Sak ngertiku yen jaman dhisik kuwi sing 

korupsi kuwi mung tingkat dhuwur. Yen saiki, jare jaman 

reformasi. Malah sing korupsi wiwit saka sing ndhuwur 

nganti ngisor. Ora pejabat, ora rakyat, kabeh padha main 

sikat, ora Mentri, ora Bupati, kabeh padha korupsi. Nggon 

aku lho yem, jabatane RT wae nganti wani korupsi kok, 

piye?.” 
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Klenting Kuning :”Yen ngono kuwi, sing salah wonge Lik, dudu Undang-

Undange.” 

Lik Giyem :”Nanging, la jare Undang-Undang niku digawe ben apik 

uripe. Ning kok malah kosok balene.Semakin banyak 

Undang-Undang semakin mudah untuk ditentang.” 

Klenting Kuning :”Kuwi jare sapa, Lik?.” 

Lik Giyem :”Lo, niku opini publik sing berkembang. Clometane bakul 

sayur.” 

Lik Mar :”Nggih ndara, jare Undang-Undang dibuat untuk dilanggar. 

Cobi mang gatekake, biasane wong sing wani korupsi niku 

malah wong sing mudheng hukum, ngreti pasal lan apal 

Undang-Undang.” 

Klenting Kuning :”Akeh-akehe ya ngono, sebabe apa ya Lik kira-kira?.” 

Lik Giyem :”Merga wong ngerti Undang-Undang niku biasane 

otomatis ngreti carane korupsi. benten karo wong dhisik. 

menawi wong dhisik kan mboten ngreti hukum lan 

Undang-Undang. Dadi nggih mboten ngreti carane 

korupsi.” 

Lik Mar :”Nggih ndara, dhisik niku Undang-Undang ora akeh kaya 

sakniki, ning malah uripe wong cilik padha tentrem 

rasane.” 

Klenting Kuning :”Wis lik, kuwi dudu perkarane dhewe. Sing baku awake 

dhewe piye carane ben bisa nindakake dhawuhe Simbok.” 

Lik Mar :”La nggih, niku le kula bingung. Wong dandang kaya 

ngene kok kon ngumbah dadi kaya anyar maneh.Kranjang 

bolong kon ngebaki kangkung. Niki rak jenenge sing gawe 

aturan ora dinalar.” 

Klenting Kuning :”Ngene wae ah lik, aku duwe sumpah lan janji sapa sing 

bisa nulungi aku.Yen wong wadon bakal tak pek sedulur, 

nanging yen lanang arep tek pek bojo.” 

Lik Giyem :”Hala, ndara iki ampun seneng umbar janji ngoten ta.” 
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(BANGO THONG-THONG TEKA) 

Lik Giyem :”E e ana manuk kok gedhe temen. Gek manuke sapa kuwi?” 

Lik Mar :”Ya Yem, manuke gedhe temen. Beda karo manuke 

bojoku.” 

Klenting Kuning :”Hus, saru tembungmu kuwi,Lik !.” 

Lik Giyem :”Lho, la niku wujude pancen manuk tur gedhene sak mono. 

Ken nyeluk napa ndara?.” 

Lik Mar :”Nggih ndara, ken nyeluk napa jal? Napa ken nyeluk, e 

gedhang gorenge kok gedhe temen. Lak malah salah ta 

ndara?” 

Klenting Kuning :”Hehe, ya Lik, kok kaya manuk wis lulut ya. Coba dak 

cerakane, sapa ngreti gelem dicekel, kena kanggo ingon-

ingon.” 

Lik Mar :”Awas lo ndara, panjenengan niku tasih prawan. Mula 

kudu tansah waspadha kalih manuk, mangke dicucuk 

mundhak suwek.” 

Lik Giyem :”Eh saru !.” 

Bango Thong-thong :”Hahahaha” 

Klenting Kuning :”E…jabang bayi, ana manuk kok bisa gumuyu.” 

Lik Giyem :”La nggih ndara, manuk kok sumeh nemen.” 

Bango Thong-thong :”Ora mung ngguyu, aku ya bisa ngomong mbarang.” 

Klenting Kuning :”E Gusti…hathik manuk kok bisa guneman. Kowe kuwi 

manuk apa?.” 

Lik Mar :”Hiya ki, kowe ki manuke sapa? Kowe ki aja meden-

medeni.” 

Klenting Kuning :”Hus saru, Lik.” 

Lik Mar :”Lho maksud kula niku, niki manuk ana le ngingu napa 

manuk liar ngoten ndara.” 

Bango Thong-thong :”Aku iki dudu sembarang manuk. Ning aku iki manuk 

kekasihing dewa.Dadi aku diwenehi kasekten lan bisa 

guneman.” 
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Klenting Kuning :”O, ngono ta. Yen ngono duwe karep apa kowe teka 

mrene?.” 

Bango Thong-thong :”Anggonku teka kene iki mau, merga krungu sumpah lan 

janjimu mau cah ayu.” 

Klenting Kuning :”O..dadi kowe krungu nggonku sumpah mau ta?.” 

Bango Thong-thong :”Ya bener kandamu cah ayu. Mula aja kuwatir rasamu.Aku 

saguh tetulung kowe.” 

Klenting Kuning :”Matur nuwun banget Bango Thong-thong. kowe wis 

gelem tetulung marang aku. Yen ngono coba saiki 

buktikna.” 

Bango Thong-thong :”Ya, ndi dandang lan kranjange? kowe radha sumingkira 

dakkumbahe dandange.” 

(BANGO THONG-THONG BANJUR NGRESIKI DANDANG NGANTI RESIK 

KAYA ANYAR LAN NGEBAKI KRANJANG MAU NGANTI KEBAK 

KANGKUNG) 

Klenting Kuning :”Kowe kok pinter temen ta ngo, bango? Iki lho lik, 

sawangen !Dandange dadi kaya anyar.Gek kranjange ya 

kebak kangkung.” 

Lik Giyem :”La kok ya. E bango thong-thong, kowe kuwi mung manuk, 

lah kok pinter temen ? Olehmu kuliah neng endi?.” 

Bango T :”Kuliah piye? Ya kuwi kasektenku.Wis tak omongake mau 

ta, aku ini manuk kekasihing dewa.” 

Lik Mar :”O, ngono ta? Bejo temen nasibmu.Kowe dadi kekasihing 

dewa. Beda karo karo manuke bojoku ! Blas ra tak urus !.” 

Bango T :”Kok ora diurus ki kepiye?.” 

Lik Mar :”Emoh aku. Nginggu manuk wae mung prenjak.Cilik, 

ngentekake pakan ora ana kasile.Ora mundhak-mundhak 

gedhe sisan.” 

Klenting Kuning :”Maturnuwun banget ya ngo, kowe wis gelem tetulung 

marang aku. Tanpa pitulunganku, aku ora bakal bisa 

netepi dhawuhe Simbokku. Yen ngono aku dakpamit ya?.” 
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Bango T :”Pamit kepriye? Penak temen kowe !.” 

Klenting Kuning :”La dandangku wis resik kok, kranjangku uga wis kebak 

kangkunge. Aku ya wis maturnuwun karo kowe. Iki aku 

selak diarep-arep Simbok.” 

Bango T :”Kowe mau sumpah apa?.” 

Klenting Kuning :”Sumpah sing endi ta?.” 

Bango T :”Aja ethok-ethok lali kowe! Kowe mau lak kandha ta?Sapa 

sing bisa aweh pitulungan marang kowe, yen lanang arep 

kok dadekake bojo, yen wadon arep kok dadekake 

dulurmu. La kamangka aku iki manuk lanang lho !.” 

Klenting Kuning :”Dhuh ! Piye iki, Lik ? Kok ya malah ana lelakon kaya 

mangkene ki?.” 

Lik Giyem :”La nggih ta, ndara? Panjenengan niku senenge ngumbar 

janji sing neka-neka kok.” 

Lik Mar :”Mula ndara, menawi badhe ngendika niku mang 

penggalihihaken rumiyin.” 

Klenting Kuning :”Dhuh Gusti, tulungana ! Banjur, menawa aku bebojoan 

karo kowe, apa aku bisa kaya wanita umume lan bisa 

ngrasakake bagya mulya ing uripku ?.” 

Bango T :”Aja kuwatir cah ayu. Yen kowe gelem dadi bojoku, apa 

wae sing dadi panjulukmu bakal dak turuti.” 

Klenting Kuning :”Tenan apa sing kok kandhakake?.” 

Bango T :”Ya cah ayu, ora bakal tak selaki janjimu iki.” 

Klenting Kuning :”Yen ngono. Kowe sing nyekseni ya Lik. Janjine si bango 

iki.” 

Lik Mar :”Nggih ndara, kula purun nyekseni. Yen nganti kok 

blenjani janjimu iki, dak gebuki kowe !.” 

Bango T :”Hiya, kena kok ugemi janjiku iki.” 

Klenting Kuning :”Emm, yen ngono ngo, bango. Aku kepengin banget 

mangan suwiwi.Yen kowe pancen tresna marang aku, 

potholen suwiwimu, dakgorenge.” 
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Bango T :”Suwiwiku iki cah ayu? wah Mbok aja suwiwiku. Dak 

golekane suwiwine kancaku wae ya?” 

Klenting Kuning :”Wong sing arep dadi bojoku ki kowe kok. Malah ditawani 

kancamu. Jan jane kowe ki tresna tenan apa ora?” 

Lik Giyem :”Hayooo, kowe arep mblenjani janji ta? La ya dakgebug 

tenan kowe !.” 

Bango T :”Hiyaa, ya…aku ora nakal selak. Dak turuti panjalukmu 

cah ayu.” 

Bango T :”Nyoh tampanan apa kang dadi panjalukmu iki.” 

Klenting Kuning :”Wah, kok lek tenan anggonmu tresnani aku. Maturnuwun 

ya? Ning jane aku wis kadung ora kepengin mangan 

suwiwi kok.” 

Bango T :” Loh, la kenapa?.” 

Klenting Kuning :”Aku malah kepengin mangan gulu rasane. Saiki gulumu 

bae sing dipothol nggo aku.” 

Bango T :”Ya, bakal dak turuti senajan ta aku bakale kelangan 

nyawaku dhewe !.” 

(BANGO THONG-THONG MALEH DADI DEWA NARADA) 

Narada :”Cok prekencong, pak pak pong pak pak pong, waru 

dhoyong ditegor uwong. He ngger cah ayu, Klenting 

Kuning.Aja kaget aku Sang Hyang Narada kang dadi 

Bango Thong-thong mau.” 

Klenting Kuning :”La dhalah !Kersaa paduka hanglumunturaken samudura 

gung pangaksama tumrap lelakon ingkang sampun kula 

lampahi kala wau Dewa. Kula mboten mangertos menawi 

Bango punika sejatosipun sang Hyang Narada.” 

Narada :”Wis, ora dadi ngapa. Wong pancene sliramu ora ngerti 

bab kang sak benere. Nanging sing kudu kok ngerteni. 

Sejatine swara kang keprungu dening sliramu ngenani 

sada lanang, yaiku swaraku.Mula wiwit saiki, sliramu 

kudu sarwa ngati-ati. Ora prelu kuwatir, sada lanang mau 
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sing bakal menehi pitulungan marang sliramu ing 

sajroning lakuning uripmu.” 

Klenting Kuning :”Inggih, matur nuwun tumprap punapa ingkang sampun 

panjenengan paringaken dumateng kula. Lajeng, punapa 

ingkang ndadosaken sada lanang punika katingal aji 

sanget?.” 

Narada :”Ya, pancen wis dadi kuwajiban yen Dewa iku menehi 

pitulungan. Sada lanang mau sing bakal nemokake sliramu 

marang bojomu kang wis suwi ora bisa kok temoni.” 

Klenting Kuning :”Bojo? Wosipun, kula sampun anggadhahi sisihan, 

mekaten?.” 

Narada :”Ya wis, pancen wis. Mula saiki kowe balia, nuli lunga ana 

desa Dhadhapan kana, neng kana saiki ana sayembara, aku 

aku bakal ngenehi pitulungan karo kowe. Sadurunge kowe 

lunga menyang desa Dhadhapan, dandana sing ala. Aku 

ora bakal suwi-suwi maneh ana kene. Ati-ati , mugia ora 

ana pepalang anggonku nerusake lakumu.” 

(NARADA NINGGAL KLENTING KUNING. BANJUR KLENTING KUNING, 

LIK MAR LAN LIK GIYEM BALI OMAH) 

 

 

Adegan 6 

Setting : Sendhang 

Paraga : Klenting-Klenting, Yuyu Kangkang 

 

Klenting Ijo :”Yu, Yu, mbok leren sik apa piye. Iki kawit mau kok ya 

ora leren blas.” 

Klenting Abang :”Sabar ! Sabar ta…” 

Klenting Biru : “Sabar, ya sabar, ning iki mlaku ora ana lerene blas.” 

Klenting Jambon : “Ya mbakyu iki, sikilku theol iki lo, Yu !.” 
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Klenting Abang : “He !Menenga ! Awake dhewe ki kudu nyebrang, 

delengen lo kae…Delengen kaline banjir ! Jane iki dha 

gelem dilamarke apa ora?.” 

Klenting Ijo : “Geleme ya gelem ta, Yu. Lha ning mbok ya leren dhisik? 

Lawong kaline ya banjir ngono leh nyebrang arep renang 

apa piye?.” 

Klenting Abang : Desa Dhadhapan ning sebrang kali kana. Lha ya yen ngene 

iki arep nyebrang njur piye?.” 

Klenting Biru :”Ya coba celukna tukang tambang. Biasane kok ana tukang 

tambang lho, Yu.” 

Klenting Abang :”Pak, tukang tambang ! Pak….tukang tambang !.” 

Yuyu Kangkang :”Yhe….Yhe….Yhe. “ 

Klenting Jambon : “Eh kae ana sing teka, Yu. Coba delengen, Yu.” 

Klenting Abang :”E…Jabang bayi… ! Bangsane apa kae !.” 

Klenting Ijo : “Ha thik wujude kaya menungsa ning ana capite kaya 

ngono iku !.” 

Klenting Abang : “Jabang bayi !!! Kowe ki jane bangsane apa?.” 

Yuyu Kangkang :”Bangsane apa? Adhuh…Aku Yuyu Kangkang.” 

Klenting Abang : “E…aku iki mau arep nyebrang.” 

Yuyu Kangkang :”Arep nyebrang?.” 

Klenting Abang :”Aku karo adhi-adhiku arep nyebrang ning desa dhadhapan. 

La kok malah kowe ndemumuk ning kana.” 

Yuyu Kangkang :”Ndemumuk? Jemedhul ?.” 

Klenting Abang :”Ya jemedhul ki apane ndemumuk?.” 

Yuyu Kangkang :”Iki wis dadi papan dunungku. Kene iki darbeku.” 

Klenting Abang :”Oooo..kene iki omahmu?.” 

Yuyu Kangkang :”Looo…” (NGGEGILA KLENTING-KLENTING KANG 

PADHA WEDI) 

Klenting Abang :”Aja ngono ta. Aku ki ya wedi apa maneh adhi-adhiku ! Yu 

Yuyu Kangkang….” 

Yuyu Kangkang :”Apa !” 
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Klenting Abang :“Aja banter-banter. Aku ya wedi ta.Aku njaluk tulung iki 

aku lan adhi-adhiku sabarangna ya?.” 

Klenting-Klenting : “Ho‟o, sabrangna ya?.” 

Yuyu Kangkang :”Kowe jenenge sapa, Nok ayu?.” 

Klenting Abang :”Kowe takon aku?.” 

Yuyu Kangkang :”Ya no…Bocah kok ayu..hahahah.” 

Klenting Abang :”Aku? Aku Klenting Abang, iki adhi-adhiku.” 

(KLENTING-KLENTING PADHA NGENALKE AWAKE DHEWE-DHEWE) 

Yuyu Kangkang :” E ngono…Yen kowe kabeh arep nyabrang kamangka kali 

iki banjir gedhene ora karuwan, mesthi wae kowe ora bisa.” 

Klenting Abang : “Ya pancen ora bisa. Mula njaluk tulung marang 

kowe.Tulungana ya.” 

Yuyu Kangkang :”Kowe njaluk tulung marang aku? Aku gelem nulungi, 

waton ana ijole, ana opahe.” 

Klenting Abang :”Aduh, aku ora duwe dhuwit. Kowe padha disangoni 

simbok ora?.” 

Klenting Ijo : Ah, ora ki, Yu.” 

Klenting Ungu “Aku ya ora ki.” 

Klenting Jambon :”Apa maneh aku, Yu. Ora sakrupiah rupiaha.” 

Klenting Biru :”Aku ya pas ora nggawa dhuwit, Yu…Yu..Dijaluki tulung 

wae kok njaluk opah barang ki.” 

Klenting-Klenting :”Wis ta sabrangna sik. Mengko takbayar.” 

Yuyu Kangkang :”Bayar nganggo apa?.” 

Klenting Ungu :”Ya ngo dhuwit.” 

Yuyu Kangkang :”Dhuwit? Dhuwit kanggo apa?.” 

Klenting Ijo :”Yawis mengko golekane lumut sing akeh.” 

Yuyu Kangkang :”Aku ora doyan lumut. Pangananku sega lan mie goreng” 

Klenting Abang :”Ya, mengko dakmasakna sega lan mie goreng.” 

Yuyu Kangkang :”Wegah !Wis bosen anggonku mangan sega lan mie 

goring.” 

Klenting Abang :”La kok rewel iki. Karepmu piye?.” 
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Yuyu Kangkang :”Sing dak jaluk PIRING. “ 

Klenting-Klenting :”Ooo, piring…Piring ya akeh ning omah. Njaluk plastik 

apa beling?.” 

Yuyu Kangkang :”Plastik apa beling? Udu piring ajang, udu 

kuwi !Koweduring ngerti? Piring kuwi pipimu sing miring 

kuwi looo alias njaluk ambung.” 

Klenting-Klenting :”Hwaaa..” 

Yuyu Kangkang :”Heeh, piye gelem ora? nek ora gelem tak tinggal lo.” 

Klenting-Klenting :”Sik….” 

Yuyu Kangkang :”Tak tinggal lo…” 

Klenting-Klenting :”Sik….” 

Yuyu Kangkang :”Piye piye?.” 

Klenting Abang :”Emoh emoh emoh…..Cangkememu kaya ngono meh 

ngambung aku, emoh emoh.” 

Yuyu Kangkang :”La piye? Gelem ora?Ora gelem tak tinggal.” 

Klenting-Klenting :”heee” 

Yuyu Kangkang :”Tak tinggal !.” 

Klenting-Klenting :”Sik…..” 

Yuyu Kangkang :”Tak tinggal !.” 

Klenting-Klenting :”Sik…..” 

Yuyu Kangkang :”Ya ya ya.” 

Klenting Abang :”Sik tak rembugan sik.” 

Yuyu Kangkang :”Ora sah kesuwen !.” 

Klenting Abang :”Ya ora sah rene kowe !.” 

Yuyu Kangkang :”Ya.” 

Klenting Abang :”Mrenea kabeh. Mengko yen awake dhewe ora nuruti 

panjaluke ora bisa nyebrang.” 

Klenting Ijo :”Sampeyan dhisik sing menehi piring mau.” 

Klenting Abang :”La kok penak temen. Ya aku wegah !.” 

Klenting Ungu :”La sampeyan lak wis tuwek, mesakne adhi-adhimu ta.” 

Yuyu Kangkang :”Aja kesuwen ! Aja kesuwen !.” 
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Klenting Abang :”Ya wis aku sing diambung sik, adhi-adhiku aja tapi.” 

Yuyu Kangkang :”Lah ngambung kowe tok ya…siji tok…sing nyebrang 

wong pira?.” 

Klenting Abang :”Lima.” 

Yuyu Kangkang :”Terus sing meh diambung sapa?.” 

Klenting Abang :”Aku.” 

Yuyu Kangkang :”Lah….ngambung wong lima gur entuk e siji. Elek san…” 

Klenting Abang :”Tapi enak…” 

Klenting Ungu :”Kowe apa ya kuat?.” 

Yuyu Kangkang :”Lah ya ta. Gelem apa ora?.” 

Klenting-Klenting :”Ya wis ya wis.” 

Yuyu Kangkang :”Kene diambung siji-siji…Ayo maju…” 

(KLENTING-KLENTING PADHA MAJU MARANI YUYU KANGKANG) 

Yuyu Kangkang :”Wis ya wis ya…Sik katokku kok seseg men ya.” 

Klenting Abang :”Seseg…saru ta kowe !.” 

Yuyu Kangkang :”Nyebrang ya nyebrang.” 

Klenting-Klenting :”Ya.” 

… 

 

Klenting Kuning :”Adhuh…kepriye iki kok kaline banjir. Kamangka desa 

Dhadhapan iki neng kana kae adohe. Leh arep nyebrang 

ya kepriye nek carane ngene?.” 

(YUYU KANGKANG TEKA MARANI KLENTING KUNING) 

Yuyu Kangkang :”Lah lah lah kaliku ambune dadi ora enak ngene ana apa 

ta ya ya?.” 

Klenting Kuning :”Kowe ki sapa?.” 

Yuyu Kangkang :”Sapa? Aku?.” 

Klenting Kuning :”Kowe ki bangsane apa?.” 

Yuyu Kangkang :”Lah…aku bangsa Indonesia. Aku bangsane Yuyu 

Kangkang, kene papan dunungku. Piye, ana apa?.” 

Klenting Kuning :”Oh ngono. yen ngono aku arep takon.” 
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Yuyu Kangkang :”Aja cedhak-cedhak. Ambune ora enak.”(NUTUP 

IRUNG) 

Klenting Kuning :”Sing mambu ki sapa?.”(BINGUNG) 

Yuyu Kangkang :”Kuwi diambung sik jajal. lo…He aja cedhak-

cedhak…mundhur…Piye ana apa kowe mrene?.” 

Klenting Kuning :”Aku mau goleki mbakyu-mbakyuku.” 

Yuyu Kangkang :”La mbakyumu ki sapa?.” 

Klenting Kuning :”Sing Klenting mau lo. Sing neng kene kae lho.” 

Yuyu Kangkang :”Lah….mbakyumu sing bocah wadon mau?.” 

Klenting Kuning :”Ya.” 

Yuyu Kangkang :”Sing arep nggon sapa mau?.” 

Klenting Kuning :”Mbakyuku mau arep dha melu ngunggah-ngunggahi.” 

Yuyu Kangkang :”Njur piye karepmu ?.” 

Klenting Kuning :”La nek kaline banjir kaya ngono, apa kowe ngerti 

kepriye carane mbakyu-mbakyuku wau padha 

nyebrang?.” 

Yuyu Kangkang :”Lah…ya ngerti ta wong sing nyebrangke aku.” 

Klenting Kuning :”Oh dadi mau kowe sing nyebrangke? Yen ngono aku ya 

jaluk tulung sebrangke ya, Yu. ” 

Yuyu Kangkang :”Alah lah lah. Mangertia ya, mbakyu-mbakyumu mau tak 

sebrangke merga tak jaluk opahe. Kowe ngerti opahe 

apa?.” 

Klenting Kuning :”La apa?.” 

Yuyu Kangkang :”Tak ambungi siji-siji. Nek kon ngambung kowe ya aku 

ora sudi.” 

Klenting Kuning :”Mbok ya tulungi yu….” 

Yuyu Kangkang :”Ah…wegah…Aku arep bali wae.” 

Klenting Kuning :”Lo lo lo tulungi yu…” 

Yuyu Kangkang :”Ah wegah…Mambu-mambuni kaliku. Wis aku arep bali.” 

Klenting Kuning :”Tenan kowe ora gelem tetulung marang aku?.” 

Yuyu Kangkang :”Ora. Piye?.” 
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Klenting Kuning :”Kowe ora gela?.” 

Yuyu Kangkang :”Ora.” 

Klenting Kuning :”Ya wis nek pancen ngono panjalukmu, tak sabete kali 

iki!.” 

Yuyu Kangkang :”Aduuuhhhhhhh” 

Klenting Kuning :”Sing gedhe pangapuramu yu. Salahe sapa kowe mau ora 

gelem tetulung marang aku.” 

(KLENTING KUNING NGLEWATI KALI KANG BANYUNE WIS ASAT) 

Klanasewandana :”Bocah wadon mau sajane sapa? Kaya-kaya aku tau 

weruh.Coba tak playoni.” 

 

Adegan 7 

Setting : Omah Mbok Randha Dhadhapan 

Paraga : Klenting-Klenting, Mbok Randha Dhadhapan, Andhe-

Andhe Lumut 

 

Mbok Randha :“Ngger, anakku Andhe-Andhe Lumut, jan-jane kowe 

kuwi arep golek bojo sing kepriye ta, Le? Kok meh 

kabeh kenya kang ngunggah-ngunggahi mbok tampik ?.” 

Andhe-Andhe Lumut :”Mboten ateges kula badhe damel cuwanipun biyung, 

nanging saking kathahing kenya ingkang ngunggah-

ngunggahi punika dereng wonten ingkang jumbuh kalian 

manah kula, Yung.” 

Mbok Randha :”Banjur saiki karepmu kepriye, Ngger? Biyung wis 

ngupadaya kanggo nggolekake bojo tumprap sliramu, 

nanging keneng apa ora ana sijia kang mbok tampa? 

Kamangka kowe kuwi wis wayahe omah-omah.” 

Andhe-Andhe Lumut :”Nyuwun gunging pangapunten, Yung. Sampun ngantos 

prekawis punika ndadosaken penggalihipun biyung. 

Punika gegayutan kaliyan tresna ingkang  tuwuhipun 

saking salebeting nala. Panci dereng wonten kenya 
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ingkang kula tresnani, kamangka tresna punika mboten 

saget dipunpeksa.” 

Mbok Randha :”Coba ta le, coba bukanen atimu kanggo salah sawijining 

kenya, tumekaning rasa tresna iku kadhang ora dinyana, 

tresna bisa tumeka jalaran saka kulina.” 

Klenting-Klenting :”Kula  nuwun…..” 

Mbok Randha :”E e e mangga…mangga…,sapa kabeh iki sing teka? 

Bocah kok ayu-ayu men ta? Saka tlatah ngendi tekamu 

cah ayu?.” 

Klenting Abang :”Kula Klenting Abang saking desa Candi Wulan Yung. 

Punika rayi-rayi kula.” 

Mbok Randha :”Ooo banjur tekamu sak adhi-adhimu mrene ana prelu 

apa cah ayu?.” 

Klenting Abang :”Ngeten, Yung. Kula lan rayi-rayi kula sowan mriki awit 

mangertosi kabar menawi ing Dhadhapan punika wonten 

priya bagus ingkang saweg ngupadaya pados 

sesandhingan. Punapa leres mekaten, Yung?.” 

Mbok Randha :”Ya, bener, pancen bener cah ayu. Cah bagus sing mbok 

rembug kuwi ya anakku si Andhe-Andhe Lumut kang 

lagi golek sesandhingan.” 

Klenting Ijo :”Waaaahhhh…nggih kaleresan, Yung. Kita sowan mriki 

nggih badhe ndherek ngunggah-ngunggahi kang mas 

Andhe-Andhe Lumut.” 

Mbok Randa :”Arep melu ngunggah-ngunggahi? Ya wis saiki padha 

melu audisi AMB dhisik.” 

Klenting-Klenting :”AMB???” 

Mbok Randha :”Ya, AMB kuwi Andhe-Andhe Lumut Mencari Bojo. 

Wis ta.Saiki bisamu dha ngapa, coba tuduhna marang 

anakku.” 
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Klenting Abang :”Kula saged njoged Yung, Njogede ngoten Yung….selak 

Ijo Yung….selak Ijo……(KLENTING ABANG 

NJOGED) 

Klenting Ungu :”Kula saged masak, macak, kaleh manak Yung…” 

Klenting Abang :”Kula mboten saged manak, Yung. Padharan kula 

dikired.Mangke ngadopsi, Yung.” 

Klenting Biru :”Kula niku saged nggurit, Yung…” 

Klenting-Klenting :”Kha? Nggulit ?.” 

Klenting Abang :”Ngomong R wae ora bisa, ajar ngomong R dhisik.” 

Klenting Ijo :”Kula saged nembang Yung…” 

Klenting Ungu :”Paling niku tembange, Didi Kempot Yung. 

Cintaku…sekonyong-konyong koder…” 

Mbok Randha :”Sing keri dhewe kae sapa?.” 

Klenting Jambon :”Kula saged masak, macak, lan manak, tapi kula mboten 

saged nembang lan nggurit. Kula niku saged nresnani 

putranipun panjenengan kanthi ageng sanget, Yung….” 

Klenting-Klenting :”Walah..walah..walah,,,” 

Mbok Randha :”Putraku si Andhe-Andhe Lumut. Tumuruna ana kursi 

kang ngunggah-ngunggahi.Putrine ngger, sing ayu 

rupane.Klenting-Klenting iku kang dadi 

asmane.”(NEMBANG) 

Andhe-Andhe Lumut :”Dhuh ibu, kula mboten purun. Dhuh ibu kula mboten 

mudhun, nadyan ayu sisane si Yuyu 

Kangkang.”(NEMBANG) 

Klenting-Klenting :”Yaaah…..” 

Mbok Randha :”E hla dalah…ayu-ayu ngene kok jebul turahane Yuyu 

Kangkang.” 

Klenting-Klenting :”Mboten Yung…kula tasik ting-ting, Yung.” 

Mbok Randha :”Wis ya ndhuk, kowe kabeh rak wis krungu dhewe ta 

wangsulane Andhe-Andhe Lumut ? Gandheng kowe 
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kabeh ora ana sing ditampa marang putraku, mula aja gela 

ya, luwih becik ndang balia wae…” 

Klenting Abang :”Mbok, angsal dolan ten nggriki riyin ta, Yung ?.” 

Klenting Ijo :”Kula nyambut damel wonten ngriki nggih purun kok 

Yung.” 

Mbok Randha :”Sing gedhe pangapuramu kabeh ya ndhuk cah ayu, yen 

anakku ora bisa nampa, aku uga ora bisa…” 

Klenting-Klenting :”Hmmm ayo balek…..!.” 

(KLENTING-KLENTING PADHA LUNGA) 

Klenting Kuning :”Kula nuwun…” 

Mbok Randha :”Oh enek merdaya maneh. Ehm ambu iki, mangga 

pinarak mlebet linggih…” 

Klenting Kuning :”Matur nuwun.” 

Mbok Randha :”Thik ambumu ngene kuwi?.”(NUTUPI IRUNG) 

Klenting Kuning :”Kening napa, ta?.” 

Mbok Randha :”Kowe mrene arep apa?.” 

Klenting Kuning :”Kula badhe nderek ngunggah-ngunggahi.” 

Mbok Randha :”Hla wong kaya ngene kok, mrana balia wae !.” 

Klenting Kuning :”Kula nyuwun tulung dipuntakenaken rumiyin, Mbok.” 

Mbok Randha :”Hla wong sing ayu-ayu ora ditampa kok, hih ! Wis 

kana…kana…ki mengko sapa sing nyapu omahku. 

Ambune kaya ngene iki, balia kana balia !.” 

Klenting Kuning :”Mpun ta Mbok, kula nyuwun tulung, kula kepengin 

sanget ngunggah-ngunggahi.” 

Mbok Randha :”Kowe kepengin tenan ? Titenana mengko yen kowe ora 

ditampa aja ngruntuk atimu hlo ya…” 

Klenting Kuning :”Inggih Mbok.” 

Mbok Randha :”Putraku si Andhe-Andhe Lumut. Tumuruna ana kursi 

kang ngunggah-ngunggahi.Putrine ngger, sing ala 

rupane.Klenting Kuning iku kang dadi asmane.” 

(NEMBANG) 
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Andhe-Andhe Lumut :”Dhuh ibu, kula inggih purun. Dhuh ibu kula badhe 

mudhun, nadyan ala menika kang putra purun.” 

(NEMBANG) 

Mbok Randha :”Andhe-Andhe Lumut !  Ayo mudhuna ! Kaya ngono 

kuwi piwalesmu marang wong tuwa le ?  Tak gadhang-

gadhang besuk kowe bisa nyenengke wong tuwa, sing 

ayu-ayu wae ana kok sing kere kaya ngene mbok tampa. 

Kowe ki jane sliwer apa piye? Ambune kaya ngene iki 

kok !.” 

Andhe-Andhe Lumut :”Badhea kados pundi, senajan ta punika rupinipun awon, 

nanging kula tresna kaliyan piyambakipun.” 

Mbok Randha :”Kowe tetep arep ngrabi bocah sing kaya ngono ?Ya 

thole?Tampa kanthi senenge ati. Kowe biyen cilik tak 

gedhekake, saiki kowe gedhe wis ngrumangsani kaya 

ngono. Tinimbang aku weruh kowe rabi karo bocah sing 

kaya ngono kuwi, luwih becik aku sing lunga saka kene!.” 

(MBOK RANDHA DHADHAPAN LUNGA KARO NESU) 

Andhe-Andhe Lumut :”Cah ayu, kowe nganti tekan Dhadhapan melu ngunggah-

ngunggahi aku ki, kowe pancen isih legan apa wis duwe 

bojo?.” 

Klenting Kuning :”Kula menika tasik legan, Den.” 

Andhe-Andhe Lumut :”Banjur kowe kok ngerti yen ana kene aku lagi golek 

sesandhingan ?.” 

Klenting Kuning :”Inggih, kula wau ndherekaken mbakyu-mbakyu kula 

ingkang dipunutus biyung kula tindak mriki ?.” 

Andhe-Andhe Lumut :”Sapa mbakyu-mbakyumu iku?.” 

Klenting Kuning :”Kala wau Klenting Abang, Ungu, Biru, Ijo, lan Jambon 

punika mbakyu-mbakyu kula.” 

Andhe-Andhe Lumut :”O, sing teka bareng-bareng mau? Nanging antarane 

mbakyu-mbakyumu mau ora ana sing daktampa, merga 
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mbakyu-mbakyumu kabeh wis kari turahane Yuyu 

Kangkang.” 

Klenting Kuning :”Lajeng kenging menapa kula mboten dipuntampik?.” 

Andhe-Andhe Lumut :”Sik…aku bakal takon…jenengmu sapa ?.” 

Klenting Kuning :”Kula Klenting Kuning, Den…” 

Andhe-Andhe Lumut :”Klenting Kuning ?.” 

Klenting Kuning :”Inggih…” 

Andhe-Andhe Lumut :”Apa sliramu ora eling marang aku?.” 

Klenting Kuning :”Saestu den, kula mboten eling.” 

Andhe-Andhe Lumut :”Ya wis, yen pancen mangkono. Bakal takwangsuli apa 

sing taktakonke mau. Nadyan ta kowe ala, nanging kowe 

isih suci, durung candhak dening Yuyu Kangkang. Sing 

paling penting, atiku ngarep sliramu.” 

Klenting Kuning :”Nanging kados pundi kaliyan biyung panjenengan ?Hla 

wong biyung mawon mboten remen kaliyan kula.” 

Andhe-Andhe Lumut :”Ora susah kokpikir, mengko aku sing matur marang 

biyung. Becike melua aku bali.” 

Klenting Kuning :”Nggih den, kula nderekaken.” 

Andhe-Andhe Lumut :”Mbok menawa tekane kana sliramu bakal ngerti sapa 

sejatine awakmu…” 

Klenting Kuning :”Inggih, Ndara.” 

Andhe-Andhe Lumut :”Ya wis, yen pancen mangkono. Ayo melu bali aku.” 

Klanasewandana :”Ha ha hahaaa..Hei Sekartaji ! Melu aku !.” 

Klenting Kuning :”Kang mas……..emoh,….Kang mas…………..” 

(SEKARTAJI DIGAWA MLAYU KARO KLANASEWANDANA) 

 

Adegan 8 

 

Setting : Ruang kelas 

paraga : Haiva lan kanca-kancane 
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Haiva : (NGIMPI) Kang mas…..Kang mas……” 

Kanca 1 :” Tangi…tangi….turu bae…..” 

Haiva :” Aku ngimpi….Tak critani…nyong ngimpi dadi putri. 

Huh ayu banget. Putih.Ora kaya iki.Nyong duwe bojo 

ganteng banget. Jenenge Panji Asmarabangun. Terus aku 

dadi rebutan raksasa bangsa jin mbarang.” 

Kanca 2 :”Kuwi mah sing gelem karo kowe raksasane…dudu 

Panjine…” 

Haiva :”Ya..mbuh…” 

 

(PANJI ASMARABANGUN METU KARO KLENTING ABANG) 

Haiva :”Eh….kae…..bojone nyong kae….! Bojone nyong……” 

 

*** 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI KEGIATAN GRUP NGRIPTA CARITA 

 

        

        Panji Asmrabangun      Sekartaji atau Klenting Kuning  

  

           

         Klanasewandana               Penari 1 dan Penari 2 
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Mbok Randha Glodhak-Glodhak                   Klenthing Jambon

                       

Lik Giyem dan Mbok Randha Dhadhapan                  Klenthing Biru dan Lik Mar

Klenthing Abang 

Bango Thong-Thong 
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                            Pembuatan dekorasi pohon, semak, dan batu   

    

               Foto awal untuk pamflet    Foto setelah dibuat pamflet   

                            

         Persiapan dekorasi di sayap gedung B6  
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Tim di balik layar 

 

 

Persiapan di belakang panggung B6 

 

Tim busana, rias, dan para pemain saat pentas 
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Penampilan Panji A dan Sekartaji 

Penampilan para Klenthing-Klenthing 

 

 

               

Penampilan Bango T (Dewa Narada), Klenthing Kuning, Lik Mar, dan Lik Giyem 

 


